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K A T A P E N G A N T A R 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat arkeometri bertujuan untuk 
mengetahui sumber daya flora dan fauna yang mendukung kehidupan masa lampau di 
Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bal i . Wilayah penelitian ini 
meliputi Desa Pacung, Desa Bondalem dan Desa Tejakula. 
Sejak penemuan-penemuan awal hingga sekarang, penelitian ini telah banyak 
mengungkap kehidupan manusia masa lampau di Situs Tejakula, tetapi masih banyak 
permasalahan yang belum terungkap terutama dari lingkungan biotis (flora dan fauna) 
dan abiotis (unsur hara tanah) 
Berpegang pada permasalahan tersebut, Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Arkeologi Nasional memandang perlu melaksanakan penelitian tersebut di Situs 
Tejakula. Di dalam kerangka tersebut berbagai sasaran ditetapkan secara sistimatis, 
sehingga hasil penelitian tersebut dapat menjadi gambaran tentang kehidupan masa 
lampau. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui dan diidentifikasi jenis-jenis flora 
dan fauna yang dimanfaatkan oleh manusia sejak masa prasejarah hingga masa sejarah 
berupa jenis fauna yang dipelihara dan jenis flora yang dibudidayakan serta keadaaan 
lingkungannya sebagai tempat mereka beradaptasi. 
Mengingat karakter situs yang spesifik, penelitian ini menuntut suatu bentuk 
penelitian yang bersifat interdisiplin ilmu yaitu peneliti dari disiplin ilmu Biologi, 
Kimia dan Arkeologi serta beberapa orang teknisi. 
Kelancaran penelitian ini berkat bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak, 
untuk itu tim penelitian mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Gubernur Provinsi Bal i 
2. Bapak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Bali . 
3. Kepala Balai Arkeologi 
4. Bapak Bupati Kabupaten Buleleng, Provinsi Bal i . 
5. Bapak Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Kabupaten Buleleng. 
6. Bapak Camat, Kecamatan Tejakula. 
7. Bapak Kepala Seksi Dinas Pembelajaran Kecamatan Tejakula. 
8. Bapak Kepala Desa Pacung. 
9. Bapak Kepala Desa Bondalem. 
10. Bapak Kepala Desa Tejakula 
11. Bapak Dewa Kompiang Gede, Staf Balar Denpasar. 
12 Bapak Rokhus Due Awe 
13. Seluruh masyarakat di wilayah penelitian yang telah banyak membantu 
hingga penelitian ini berjalan dengan lancar. 
Semoga kerjasama ini dapat berlanjut dimasa yang akan datang dan hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya di wilayah Provinsi Bal i . 
Jakarta, Agustus 2006 
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Peta 1 : Lokasi penelitian Arkeologi di Kecamatan Tejakula, 
Kabupaten Buleleng, Propinsi 1 
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9 Lingkungan Desa Bondalem, Kec. Tejakula 21 
10. Temuan fragmen gerabah pada kotak uji di Desa Bondalem 22 
I I . Salah satu periuk yang ditemukan dalam kotak uji Desa Bondalem 22 
12. Pohon menengan (Ximenia americana) yang mendominasi pantai 
Situs Tejakula 25 
13. Lingkungan Desa Tejakula, Kecamatan Tejakula 33 
14. Fosil polen (serbuk sari tumbuhan) dari suku Nymphaeaceae 35 
1 5 Fosil polen dari suku Compositae dari kelas Dicotyledonae 35 
16. Fosil polen dari suku Graminae dari kelas Monocoty'l'edonae 36 
17. Fosil polen dari suku Liliaceae dari kelas Monocotyledonae 36 
18. Fosil polllen jenis Cupressus dari anak divisi Gymnospermae 37 
v 
19. Fosil polen dari suku Butomaceae dari kelas Monocotyledonae 37 
20. Fosil polen jenis Tsaga dari suku Pinaceae (Gymnospermae) 40 
21. Fosil polen suku Malvaceae dari kelas Dicotyledonae 40 
D A F T A R T A B E L 
1 Daftar temuan sisa tulang fauna di Banjar Alassari, Pacung 15 
2 Daftar temuan sisa tulang manusia {Homo), Banjar Alassari, Pacung 18 
3. Hasil analisa fosil pollen yang didapatkan di Banjar Alassari, Pacung 19 
4 Hasil analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah 
pada lokasi Banjar Alassari, Pacung w , , „ 19 
5. Hasil analisis komposisi unsur kimia tanah dari lokasi Bjr . Alassari 
dalam persen ( % ) , Banjar Alassari, Pacung 20 
6. Hasil analisa pollen yang didapatkan di Desa Bondalem 23 
7. Hasil analisis fossil kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah pada 
lokasi Bondalem 23 
8. Hasil analisis komposisi unsur kimia tanah dari lokasi Bondalem 
(lubang uji) dalam persen ( % ) , 24 
9. Hasil analisa fossil pollen yang didapatkan di Desa Tejakula 26 
10. Hasil analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah pada 
lokasi Tejakula. 26 
11 .Hasil analisis komposisi unsur kimia tanah dari lokasi Tejakula dalam 
persen ( % ) , Situs Tejakula 27 
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A B S T R A K 
Hasil penelitian tentang "Sumber Daya Flora dan Fauna yang Mendukung 
Kehidupan Masa Lapau Di Situs Tejakula" mendapatkan suatu pengetahuan tentang 
keanekaragaman jenis fauna dan flora yang dimanfaatkan oleh masyarakat masa lampau. 
Jenis fauna yang dimanfaatkan khususnya di Desa Banjar Alassari Desa Pacung 
berasal dari jenis anjing {Cani s fam i liar i s) dan babi {Suidae) peliharaan (dommestication 
pig) serta ikan (Pisces). 
Jenis flora yang dimanfaatkan umumnya tersebar di desa Tejakula, Bondalem dan 
Banjar Aklassari (acung) terutama berasal dari 
1. Jenis tumbuhan hias seperti dari suku Nymphaeaceae, Compositae, Iridaceae, 
Liliaceae, Euphorbiaceae, dan Malvaceae. 
2. Jenis tumbuhan pangan dari sukui Araceae, Convolvulaceae, Graminae dan 
Malvaceae. 
3. Jenis tumbuhan sandang dari suku Malvaceae. 
4 Jenis tumbuhan papan dari suku Ulmaceae, Pinaceae, Gne/aceae, Ephedraceae 
dan Arecaceae 
Jika dilihat dari sifat fisik dan kimia tanah, maka tanah yang mendukung kehidupan 
masa lampau memiliki tanah yang cukup subur dan besar kemungkinan Desa Tejakula dan 
Desa Bondalem merupakan daerah pertanian 
Dari keragaman jenis dan konteks temuan, dapat dikemukakan bahwa tembikar yang 
berkembang di wilayah ini memiliki fungsi profan dan fungsi sakral dalam masyarakat. 
Fungsi sakral umumnya ditunjukan dengan jenis tembikar berukuran kecil/besar, seperti 
periuk yang ditemukan di dalam lubang uji di Situs Bondalem berjumlah 2 buah yang 
letaknya berdekatan pada kedalaman 192 cm yang diperkirakan wadah bekal kubur. 
A B S T R A C T 
The result of resources about "Sumber Daya Flora dan Fauna yang Mendukung 
Kehidupan Masa Lampau di Situs Tejakula" got save knowledge about a variety of plants 
and animal that used by the community of Banjar Alasari village and Pacung village. 
The kinds of animals that used especially in Banjar Alassari village and Pacung 
village are come from the dogs (Canisfamiliars and pigs (Suidae). Pets pig (domestication 
pig) and also the fish (Pisces). 
The kinds of plants that used generally scattered in Tejakula village, Bondalem and 
Banjar Alassari (Pacung) especially from: 
1. The kinds of adorned plants like Nymphaeaceae, Compositae, Iridaceae, 
Li/iaceae, Euphorbiaceae,and Malvaceae. 
2. The kinds of food plants from Araceae, Convolvu/aceae, Graminae dan 
Malvaceae. 
3. The kinds of shoulder strap plants from Malvaceae. 
4. The kinds of shelf plants from Ulmaceae, Pinaceae, Gnetaceae, 
Ephedraceae and Arecaceae 
I f we see from physic and land chemical. The lands that supported the life in the 
past has fertile lands and it is possible that Tejakula village and Bondalem village are an 
agriculture area. 
From that varieties and invented contact, can be conclude that porcelain which is 
grew in this area has a profane function and sacral function in that community. 
Sacred function generally showed with a kind of big/small porcelain like caldron 
which found at the test hole in Bondalem Site, two porcelain adjacent on 192 cm depth 
that guess in tomb stock containers. 
viii 
B A B I 
P E N D A H U L U A N 
A. Lokasi Penelitian 
Kecamatan Tejakula merupakan salah satu Kecamatan di pantai utara Bal i , secara 
administrasi termasuk dalam Kabupaten Buleleng, Provinsi Ba l i , tepatnya pada 8°6'37" - 8°9'31" 
Lintang Selatan dan 115°17T5" - 115°26'50" Bujur Timur. Wilayah ini merupakan dataran 
aluvial yang memiliki luas sekitar 97,68 Ha. Bagian utara wilayah ini dibatasi dengan laut Bal i , 
bagian selatan oleh Kabupaten Bangli, bagian timur oleh kecamatan Kabutambahan dan bagian 
barat oleh Laut Bal i . Keadaan lingkungan berupa ekosistim hutan pantai, daerah sabana dan 
daerah pemukiman (peta 1). 
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Lokasi penelitian terletak di Desa Pacung (Sembiran Bawah), Bondalem dan Tejakula. Alasan 
pemilihan ke 3 lokasi tersebut karena ketiga lokasi ini kaya akan tinggalan arkeologi, dan telah 
terbukti bahwa di lokasi itu pernah terjadi aktivitas masa lampau, baik masa prasejarah - sejarah. 
B. Riwayat Penelitian 
Sisa-sisa aktivitas manusia prasejarah, khususnya masa berburu dan mengumpul 
makanan tingkat awal (paleo/itik) telah ditemukan tahun 1961 di Kecamatan Tejakula oleh 
Soejono pada di Bukit Sembiran. Sisa-sisa aktivitas tersebut berupa alat-alat batu masif, seperti 
kapak perimbas, pahat genggam, serut, batu pukul, batu inti yang dibuat dari pecahan batu, selain 
itu bangunan bercorak megalit (Soejono 1961: 217-232; 1984: 79) 
Aktivitas permukiman di Pantai Utara Bal i tampaknya tidak hanya berlangsung pada 
masa prasejarah. Pada masa sejarah, bahkan hingga kini daerah di sepanjang pantai utara wilayah 
ini dihuni oleh masyarakat yang corak budayanya masih melanjutkan unsur-unsur budaya 
prasejarah, khususnya dalam hal penguburan mayat. Saat ini mata pencaharian masyarakat yang 
tinggal di wilayah ini antara lain berkebun (bertani), beternak dan menangkap ikan (Sudiono 
2000) 
Sementara itu bukti-bukti bekas permukiman kuno disini yaitu penguburan, mengolah 
bahan makanan dan perdagangan. (T im ekskavasi, Balai Arkeologi Denpasar 1995) dan manik-
manik, benda perunggu (kapak, gelang dan nekara), tembikar (periuk, cawan, kendi, pasu dan 
tempayan), sisa-sisa penguburan berupa rangka manusia dalam 
keadaan yang tidak lengkap serta sisa-sisa hewan berupa jenis Bovidae (sapi/kerbau) dan jenis 
AvesGallidae (ayam) (Tim Penelitian Arkeometri 1995). 
Berdasarkan penelitian itu dapat disimpulkan bahwa permukiman di situs Tejakula telah 
berlangsung sejak masa perundagian. Kehidupan sosial ekonomi dan budaya tercermin dari 
aktivitas penggunaan peralatan hidup sehari-hari, seperti gerabah, mencari makanan dan 
perdagangan serta aktivitas yang berkaitan dengan kepercayaan, seperti penguburan mayat dan 
pendirian benda-benda megalit, seperti arca batu dan lumpang batu. 
Keberadaan permukiman di wilayah ini tidak dapat dipisahkan dari potensi sumber daya 
alam, baik biotis maupun abiotis, sedangkan bahasan tentang adanya potensi sumber daya alam, 
baik flora maupun fauna yang dimanfaatkan belum pernah dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil laporan penelitian sebelumnya, baik dari hasil penelitian tim penelitian Balai Arkeologi 
Denpasar maupun dari tim penelitian Pusat Penelitian Arkelogi, belum terlihat adanya bahasan 
2 Berita Penelitian Arkeologi, No. 51 2006 
tentang sumber daya alam (flora dan fauna) masa lampau pada daerah setempat dan jenis 
tanaman atau hewan apa saja yang dimanfaatkan oleh masyarakat masa lampau pada waktu itu. 
Oleh karena itu untuk mengetahui sumber daya alam (flora dan fauna) yang telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat masa lampau tersebut, maka pada tahun 2003 bidang Arkeometri 
bermaksud melakukan penelitian lanjutan yaitu penelitian mengenai sumber daya alam, 
khususnya sumber biotis (flora dan fauna) dan abiotis yang mendukung kehidupan masyarakat 
pada masa lampau di daerah Kecamatan tejakula, khususnya Desa Pacung, Bondalem dan 
Tejakula. 
C . Permasalahan 
Ada kecendrungan bagi masyarakat masa lampau untuk memilih lokasi permukiman 
berdasarkan pertimbangan ekologi, sosial dan ideologis (Mundardjito 1995: 6). Daerah-daerah 
yang memiliki potensi sumber daya alam yang tinggi, cenderung dipilih oleh masyarakat masa 
lampau sebagai lokasi permukiman dibandingkan dengan daerah yang potensi sumberdaya 
alamnya rendah (Thomas 1979: 300; Ardika 1995: 2). Hal ini sesuai dengan pendapat Chang 
(1972: 2) yang menyatakan bahwa pola permukiman (Settlement pattern) secara langsung selalu 
berhubungan dengan faktor-faktor lingkungan, yaitu lingkungan abiotik maupun biotik. 
Lingkungan abiotik yang cukup penting untuk areal permukiman, antara lain bentuk 
lahan, ketinggian, jenis dan kesuburan tanah, jarak situs ke sungai terdekat atau sumber mata air, 
sedangkan lingkungan biotik antara lain tersedianya bahan makanan berupa tumbuhan atau 
hewan untuk memenuhi kehidupan masyarakat setempat. 
Salah satu jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan di wilayah Kecamatan Tejakula ini 
adalah berupa padi. Bukti-bukti arkeologis menunjukkan bahwa pada awal abad masehi atau 
sekitar 2000 tahun yang lalu kehidupan masyarakat Bali cukup surplus, kemungkinan sekali 
didasarkan atas pertanian padi. Bukti arkeologis yang lain menunjukkan, bahwa padi telah 
dibudidayakan di Asia sejak masa Neolitik, yaitu 5000 B C atau 7000 tahun yang lalu (Ardika 
1993/1994). 
Penelitian di Situs Pacung, pada lapisan 7 dengan kedalaman 3 - 3,8 meter terdapat sel-
sel padi yang jumlahnya cukup banyak j ika dibandingkan dengan lapisan tanah diatasnya. Sel-sel 
padi juga ditemukan pada lapisan 6, sedangkan pada lapisan 5, 4 dan 3 hampir tidak 
mengandung fragmen padi. Temuan sisa-sisa padi belum banyak dilaporkan dari situs arkeologi 
di Indonesia, sehingga analisis temuan ini diharapkan memberikan sumbangan data mengenai 
sejarah pembudidayaan padi di Bal i khususnya dan Indonesia pada umumnya. 
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Pada saat ini permukaan air di sekitar Situs Pacung dan Sembiran berkisar 3 meter 
dibawah tanah, yang disebabkan adanya pasang surut aliran sungai, mengakibatkan erosi dan 
sedimentasi sehingga pertanian dengan sistim irigasi tidak mugkin dilakukan di daerah tersebut 
(Ardika 1993/1994). 
Perubahan ini menimbulkan terhentinya penanaman padi di Situs Pacung yang 
disebabkan oleh karena proses erosi dan sedimentasi yang sangat cepat (satu meter dalam kurun 
waktu 400 - 800 tahun) di sekitar Situs tersebut. Dalam kurun waktu 2000 tahun telah terjadi 
sedimentasi disekitar Situs Pacung dan Sembiran setebal 3 - 3,5 mater. 2000 tahun yang lalu air 
sungai tampaknya masih mengalir di sekitar Situs untuk kepentingan irigasi, namun kini sungai 
di daerah itu semuanya kering pada musim kemarau dan banjir pada musim hujan. 
Dari hal-hal yang telah dipaparkan tadi, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan, 
yaitu: 
1. Jika sistim irigasi untuk pertanian terhenti, maka selain padi, jenis tanaman pertanian apa saja 
yang dimanfaatkan atau yang dibudidayakan pada masa itu? 
2. Disamping tanaman pertanian, jenis fauna apa saja yang dimanfaatkan sebagai salah satu 
pendukung kehidupan masyarakat setempat? 
3. Dan bagaimana pula keadaan tanah di Situs tersebut? 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian yang bersifat arkeometri kali ini 
berangkat dari permasalahan kajian lingkungan melalui analisis polen serta identifikasi dan 
klasifikasi fauna masa lalu sebagai potensi sumber daya alam yang mendukung kehidupan 
masyarakat masa lampau di wilayah penelitian. Disamping itu juga dilakukan pengamatan 
terhadap kandungan unsur kimia tanah situs tersebut yang diharapkan untuk menambah data 
kearkeologian. 
D. Tujuan dan Sasaran Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan, maka secara umum tujuan dan sasaran 
penelitian adalah pemanfaatan sumber daya alam masa lampau. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan mengetahui jenis-jenis tumbuhan dan hewan yang 
dimanfaatkan oleh pendukung masyarakat masa lalu dan sebagai pembanding akan dilakukan 
juga pengamatan sumber daya alam (flora dan fauna) saat ini terutama terhadap jenis yang 
dimanfaatkan. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat diketahui jenis-jenis tanaman 
pertanian yang telah dibudidayakan pada saat itu selain jenis padi. 
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Dengan tujuan tersebut maka sasaran penelitian difokuskan pada penelitian biologi dan 
kimia. Penelitian biologi merupakan penelitian yang berhubungan dengan tumbuhan dan hewan, 
sedangkan penelitian kimia mengenai kandungan unsur hara tanah 
E . Kerangka Pikir dan Metode Penelitian 
Manusia hidup dari unsur-unsur lingkungannya seperti udara, air, tanah, tumbuhan dan 
fauna untuk makanannya. Sistim yang mengatur kehidupan yang utuh dan menyeluruh antara 
berbagai unsur lingkungan yang saling mempengaruhi itu disebut sebagai ekosistim. Salah satu 
faktor yang mengatur suatu ekosistim yaitu tumbuhan. Tumbuhan mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh tanah, air, udara, cahaya dan lain-lain 
Manusia, fauna dan tumbuh-tumbuhan hidup bersama dalam suatu habitat yang 
membentuk suatu komunitas biotik organisasi fungsional dan struktural yang dihasilkan oleh 
saling hubungan dan saling ketergantungan jenis-jenis (makhluk hidup) yang berbeda di dalam 
habitat umum mereka. 
Menurut Butzer (1972) dalam Nasruddin (1998), kondisi lingkungan merupakan salah 
satu faktor penentu didalam memilih tempat untuk bermukim, tersedianya fasilitas yang 
diperlukan untuk beraktivitas seperti pantai, sungai, rawa, hutan dan lahan untuk bercocok 
tanam. 
Lahan atau tanah merupakan sumber daya alam yang sangat penting peranannya bagi 
kehidupan manusia antara lain: 
1. Untuk bercocok tanam, beternak dan memelihara ikan; 
2. Sebagai pendukung vegetasi, padang rumput yang hasil-hasilnya diperlukan oleh 
manusia.; 
3. Selain itu tanah juga mengandung bahan-bahan mineral atau batu-batuan yang berguna 
bagi keperluan manusia, misalnya untuk membuat alat. 
Dengan bertambahnya penggunaan akal budi manusia di dalam menghadapi alam yang kian 
berkembang maka manusia mulai belajar menjinakkan dan memelihara hewan dan tumbuhan 
untuk kebutuhannya. Dengan berubahnya manusia pemburu menjadi manusia pemelihara, ia 
telah menggantikan ketergantungan hidupnya dari ketidak tentuan perburuan kepada perubahan 
dan periodisitas cuaca dan iklim dan oleh karena itu manusia tersebut sudah mulai hidup 
menetap (Amidjaja 1973). 
Untuk menetap ada kecendrungan bagi masyarakat masa lampau untuk memilih lokasi 
permukiman berdasarkan pertimbangan ekologi, pertimbangan perilaku sosial dan pertimbangan 
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ideologis (Mundardjito 1995: 6). Daerah-daerah yang memiliki potensi sumber daya alam yang 
tinggi, cendrung dipilih oleh masyarakat masa lampau sebagai lokasi permukiman dibandingkan 
dengan daerah yang potensi sumberdaya alamnya rendah (Thomas 1979: 300; Ardika, 1995: 2). 
Dalam kegiatan bercocok tanam sederhana ini tentu diperlukan lahan yang ditanami, alat-alat 
dan tenaga untuk mengerjakannya. Kegiatan ini menuntut kelompok tersebut untuk menetap 
disuatu tempat dalam waktu yang agak lama, karena waktu yang diperlukan ini digunakan untuk 
mempersiapkan lahan dengan membuka hutan dengan cara menebang pohon-pohonan dan semak 
belukar yang ada (Hendari S. 1990). 
Macam-macam artefak yang digunakan untuk pelengkapan, kehidupan pertanian sepeti 
beliung persegi, kapak lonjong dan tembikar banyak ditemukan di beberapa Situs prasejarah di 
Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa pertanian telah dikenal di Indonesia sejak masa 
prasejarah, disamping itu alat-alat batu yang diupam sering ditemukan berasosiasi dengan 
tembikar. 
Menurut Sugondho (1990), alat lain yang mendukung kegiatan pertanian adalah tembikar. 
Alat ini dipakai untuk menyimpan persediaan bahan makanan dan mengolah makanan yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan. 
Berdasarkan tinggalan tersebut disimpulkan bahwa aktivitas permukiman di SitusTejakula 
telah berlangsung sejak masa perundagian dan memanfaatkan sumber daya alam 
berupatumbuhan dan hewan untuk menunjang kehidupan mereka dimasa lampau. 
Untuk mengetahui potensi sumber daya alam (flora dan fauna) yang pernah dimanfaatkan 
oleh masyarakat masa lampau tersebut, maka akan dilakukan: 
1. Studi kepustakaan sebagai daftar acuan yang berguna untuk mengumpulkan data-data 
kearkeologian Situs Tejakula 
2. Survei lapangan untuk mengetahui sumber daya alam (flora dan fauna) yang mendukung 
kehidupan masyarakat saat ini (sebagai pembanding) serta mengumpulkan data-data 
kearkeologian (berupa artefak) sebagai pendukung lingkungan 
3. Kotak ujiZlubang uji untuk pengambilan temuan (sisa tulang, tanah maupun tembikar) untuk 
dianalisis di laboratorium. 
4. Pengeboran pada lokasi yang mempunyai indikasi peninggalan masa lalu. 
5. Analisis laboratoris terhadap sampel-sampel (tanah dan tulang) yang diambil dari lapangan 
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B A B I I 
M E T O D E P E N E L I T I A N 
Penelitian arkeometri yang dilakukan di wilayah Tejakula meliputi kegiatan survei, 
baik survei lingkungan maupun survei arkeologi. Lokasi survei berupa dataran aluvial yang 
memiliki ketinggian kurang dari 200 meter di atas permukaan laut, meliputi Banjar Alassari, 
Pacung, Bondalem dan Tejakula. Penentuan lokasi survei didasarkan atas adanya sisa-sisa 
aktivitas budaya masa lampau di Situs ini, baik yang menyangkut aktivitas kehidupan sehari-
hari, perdagangan, penguburan, keagamaan dan sebagainya. 
Bertolak dari keragaman bentuk dan jenis temuan arkeologis, maka kegiatan survei 
dititikberatkan pada lokasi yang mengindikasikan adanya aktivitas kehidupan masa lampau. 
Pengumpulkan data, baik data lingkungan maupun data arkeologis dilakukan melalui: 
A. Survei Lingkungan 
Survei dalam rangka pengumpulan data lingkungan (biotik - abiotik) dan data arkeologi 
yang berguna sebagai penunjang dalam penelitian ini dilakukan pada permukaan tanah dan 
lerengZtebing pantai yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Tejakula. Selain itu survei ini 
dimaksudkan untuk menambah dan memperkaya data arkeologi yang telah ada. 
Kegiatan survei dilakukan mulai dari barat menuju timur meliputi Banjar Alassari 
(Pacung), Bondalem dan Tejakula. 
/. Lingkungan biotik 
Pengumpulan data biotik berupa manusia dan hewan dilakukan survei permukaan pada 
tebingZlereng pantai, sedangkan yang berupa tumbuhan dilakukan pengamatan vegetasi yang ada 
sekarang yang berguna sebagai pembanding vegetasi masa lalu. 
Untuk mengetahui vegetasi masa lampau dilakukan analisis polen (serbuk sari) dengan 
menggunakan sampel tanah yang diambil melalui sistim bor, baik pada dinding-dinding tebing 
pantai dinding kotak galian (kotak uji) maupun lapisan tanah pada dinding kotak galian 
tersebut. Penentuan titik-titik pengambilan sample tanah didasari atas adanya tinggalan 
arkeologis sebagai cermin adanya aktivitas kehidupan manusia yang pernah berlangsung di 
wilayah ini pada masa lampau, khususnya pertanian. 
Survei dilakukan juga pada jenis tanaman yang mencirikan ekosistem pantai serta jenis 
tanaman yang dibudidayakan oleh masyarakat setempat. Karena itu lokasi pengamatan 
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dititikberatkan pada tanaman yang tumbuh sepanjang pantai dan dataran aluvial dimana situs-
situs arkeologi berada, seperti Banjar AlassariZ Pacung, Bondalem dan Tejakula. 
2. Lingkungan a-biotik 
Data lingkungan abiotik yang diperlukan dalam penelitian ini berupa tanah yang 
diperoleh melalui pengamatan terhadap lapisan-lapisan tanah pada tebing pantai, pengambilan 
sample tanah pada dinding kotak uji dan pengambilan sample tanah melalui sistim pemboran. 
Lokasi pengambilan sample tanah untuk kepentingan analisis unsur hara sama dengan lokasi 
pengambilan sample untuk analisis polen (serbuk sari), baik yang menyangkut situs maupun 
keletakannya. Dalam hal ini dilakukan pengukuran pH dan kelembaban tanah 
Disamping pengambilan sampel tanah untuk analisis polen, juga dilakukan pengambilan 
fragmen tulang di lokasi-lokasi disekitar Situs yang berasosiasi dengan temuan arkeologi, 
misalnya tembikarZtempayan. 
B. Survei arkeologi 
Survei dalam rangka pengumpulan data arkeologi yang berguna sebagai penunjang dalam 
penelitian ini dilakukan pada permukaan tanah dan lerengZtebing pantai yang termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Tejakula. Selain itu survei ini dimaksudkan untuk menambah dan 
memperkaya data arkeologi yang telah ada. Kegiatan survei dilakukan mulai dari barat menuju 
timur meliputi Banjar Alassari (Pacung), Bondalem dan Tejakula. 
Lokasi survei dan pengambilan sampel 
1. Desa PacungZBanjar Alassari 
Banjar Alassari terletak di Desa Pacung. Biasa disebut juga dengan Situs Pacung. 
Keletakan situs ini dipinggir pantai utara Bali . Desa ini berbatasan dengan desa Bondalem 
disebelah Timur, Desa Bangkah disebelah barat dan Desa Sembiran di bagian Selatan serta Laut 
Bali dibagian Utaranya. 
Kegiatan survei di desa ini meliputi pengambilan sample tanah, fragmen tulang serta 
fragmen gerabah. 
Pengambilan sample tanah untuk analisa pollen dan komposisi unsur kimia, sifat fisik 
serta kandungan organik tanah di Situs ini dilakukan pada dinding tebing pantai yang memiliki 
stratigrafi jelas dengan interval 50 cm. Lokasi pengambilan terletak 42 meter dari timur sumur 
kuno Banjar Alassari dan 5 meter dari selatan tebing pantai sekarang (foto 1). Pengambilan 
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sample tanah juga dilakukan di pekarangan milik Bapak Mangku Nyoman Gede Sudiana. Titik 
bor terletak pada radius 76 meter dari barat sumur kuno desa Pacung dan 10 meter dari selatan 
tebing pantai sekarang. Pengambilan sample tanah dilakukan dari permukaan tanah hingga 
kedalaman 2 meter dengan interval 50 cm. Pendalaman lebih dari 2 meter tidak dilakukan, 
mengingat lapisan di bawahnya merupakan lapisan kerikil dan kerakal bercampur dengan 
boulder yang sulit ditembus dengan mata bor. Di sisi lain lapisan tanah mulai dari lapisan atas 
hingga bawah merupakan pasir lepas dan kurang memungkinkan terawetkannya sample polen. 
Foto 1 : Pengambilan sampel tanah, baik pada dinding tebing maupun pengeboran di Situs Bjr Alassari 
Sementara survei arkeologi di Situs Pacung dilakukan pada bagian barat sumur kuno 
Desa Pacung, sekitar titik bor, yaitu pada radius 50-200 meter dan 0-100 meter dari selatan garis 
pantai sekarang. 
2. Situs Bondalem 
Situs Bondalem terletak di DesaBondalem. Keletakan situs ini dipinggir pantai utara Bali . 
Desa ini berbatasan dengan desa Pacung disebelah Timur, Desa Tejakula disebelah barat dan 
Desa Sembiran di bagian Selatan serta Laut Bali dibagian Utaranya 
Kegiatan survei arkeologi di Desa ini juga dilakukan dengan membuka kotak uji (kotak 
uji) berukuran 1 meter X 1 meter dengan kedalaman 180 cm dari permukaan tanah. Keletakan 
kotak uji (kotak uji) berada pada radius 218 meter dari timur Pura Dangka Sang Bingin dan 52 
meter dari utara Pura ini atau 5 meter dari selatan garis pantai Bondalem sekarang (foto 2). 
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Foto 2: Pengambilan sampel tanah di dalam kotak uji/tespit di Situs Bondalem. 
Dari kegiatan ekskavasi yang dilakukan secara cepat pada lapisan endapan aluvial, pada 
kedalam 120 cm hingga 180 cm ditemukan banyak fragmen tembikar. Bahkan pada kedalam 184 
cm hingga 190 cm ditemukan 2 buah periuk yang agak utuh dalam kondisi fragmentaris 
Pengambilan sample tanah dilakukan pada dinding utara kotak uji yang memiliki 
kedalaman 180 cm dari permukaan tanah. Sementara untuk kedalaman lebih dari 180 cm hingga 
300 cm dilakukan dengan bor yang ditempatkan dalam kotak uji dengan posisi X = 80 cm dan 
Y = 79 cm. Titik interval pengambilan sample adalah 50 cm.. 
3. Situs Tejakula 
Situs Tejakula terletak di Desa Tejakula. Keletakan situs ini dipinggir pantai utara Bal i . 
Desa ini berbatasan dengan desa Bondalem disebelah Barat, Desa Les disebelah Timur dan Desa 
Sembiran di bagian Selatan serta Laut Bal i dibagian Utaranya 
Kegiatan survei arkeologis dilakukan dengan tujuan mendata ulang tinggalan bercorak 
megalitik di Banjar Sukadarma guna melihat sejauh mana perubahan terjadi pada temuan 
tersebut, baik yang menyangkut kondisi maupun keletakannya, sedangkan pengambilan sample 
tanah di Situs ini terletakdi halaman rumah Bapak Nyoman Swara yang secara administratif 
termasuk dalam wilayah Banjar Sukadarma, Desa Tejakula, Kecamatan Tejakula. Keletakan 
lokasi ini yaitu 30 meter dari timur laut temuan 6 buah arca megalit dan 8,4 meter dari utara 
jalan raya yang menghubungkan Banjar Sukadarma dengan pesisir pantai Tejakula. Penentuan 
titik pengambilan sample polen, didasari atas anggapan bahwa arca-arca megalit yang ada di 
Banjar Sukadarma pada masa lampau berfungsi sebagai sarana pemujaan. 
10 Berita Penelitian Arkeologi, No. 51/2006 
Pengambilan sample tanah melalui pemboran di situs ini hanya mencapai kedalaman 100 
cm Pendalaman lebih lanjut tidak dapat dilakukan, mengingat lapisan di bawahnya merupakan 
lapisan koral dan boulder yang tidak dapat ditembus dengan mata bor 
C . Kegiatan Laboratoris 
Di laboratorium dilakukan analisis ekofak terhadap sampel-sampel tanah yang terdiri 
dari : 
1. Analisis palinologi yang berguna untuk mengetahui jenis-jenis polen (serbuk sari tumbuhan) 
yang terdapat dalam sedimen (fosil polen) yang didapatkan melalui preparasi polen dengan 
menggunakan : 
a Metoda H F yang terdiri dari pemrosesan garam terlarut air, penghilangan unsur silika, 
pemisahan mineral berat, 
b. Metode acetolysis yang tediri dari pemrosesan penghilangan asam humat, pewarnaan, 
penempelan residu pada kotak objek dengan menggunakan gliserin gel, pemeriksaan 
dibawah mikroskop, kemudian dilakukan identifikasi dengan menggunakan buku kunci 
determinasi. 
2. Analisa hewan dengan cara identifikasi dan klasifikasi 
3. Analisa unsur hara yang berguna untuk mengetahui unsur kimia yang terkandung dalam 
tanah dengan menggunakan metoda spektrofotometri, metoda pipet dan menggunakan 
Munsell chart. 
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B A B I I I 
H A S I L P E N E L I T I A N 
Dari hasil survei yang telah dilakukan, maka dapat dilihat bahwa telah ada kehidupan 
masa lalu di situs Tejakula, khususnya di Banjar Alassari Pacung, Desa Bondalem dan Desa 
Tejakula. Hal ini dapat dilihat dari jenis temuan yang ditemukan di wilayah penelitian. Hasil-
hasil penelitian antara lain mencakup: 
1. Data ekofak. 
2. Data artefak 
3 Data aktual 
4. Hasil analisis laboratories 
A . Desa Pacung/Banjar Alassari 
L Data Ekofak. 
a. Fauna 
Di situs ini ditemukan beberapa fragmen tulang antara lain terdiri dari sisa ikan {Pisces), 
sisa anjing {Canidae), dan sisa babi {Suidae). (Foto 3) 
Foto 3 : Temuan sisa fauna di Banjar Alassari Desa Pacung 
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Tabel 1: Daftar temuan sisa fauna dari Banjar Alassari, Desa Pacung. 
No. Situs Jenis Fragmen Ukuran 
1. TJKU03ZSZ1 
Frg. mandibula 
dextra Suidae. 170x 37mm 
2. TJKLZ03ZSZ2 Frg. Mandibula 
dextra Canidae: 
108x20 mm 
3. T.JKIJ03ZSZ14 Frg. cranium 
Canidae 
132,5 x 63 mm 
4. T J KU03/S/i 5 Frg. mandibula 
dextra Canidae 
120X20 mm 
5. TJKU03ZSZ16 Frg, mandibula 
dextra Suidae 
1 9 0 X 58 mm 
6. TJKU03ZSZ17 Frg. cranium 
Suidae 
98 x 62 mm 
7. T J KU03/S/18 Frg. mandibula 
dextra Suidae 
277x 65 mm 
8. TJKU03ZSZ19 Mandibula 
Dasyatidae 
130 x 42 mm 
(Diidentifikasi oleh : Rokhus Due Awe) 
Hasil pengamatan dari 8 fragmen tulang fauna yang ditemukan tersebut, umumnya dari 
bagian kepala seperti fragmen rahang bawah {mandibula), fragmen rahang atas {Maxilla), 
fragmen tulang tengkorak {cranium) dipastikan sisa fauna yang ditemukan terutama di Banjar 
Alassari 
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Foto 4: Fragmen mandi bu la dextra Suidae (tampak kanan) 
b. Flora 
Keadaan lingkungan vegetasi (biotis) dari situs ini antara lain terdiri dari berbagai 
macam jenis tumbuhan. Adapun jenis-jenis yang terdapat di Banjar Alassari terdiri dari vegetasi 
semak belukar dari jenis jambu-jambuan (Myrtaceae), Hyptis capitata, jenis-jenis Graminae, 
(Irena lobata, Mimosa invisa, Sophora tomentosa (Papilionaceae), gamal (Glyricidia septum) 
dan lain-lain, sedangkan disekitar pemukiman ditanami dengan tanaman buah-buahan seperti 
mangga (Mangifera indica), nangka (Artocarpus intégra), jambu monyet (Anacardium 
occidentale), dan waru (Hibiscus tiliaceus), kamboja (Plumiera acuminata), kembang sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis), vegetasi pantainya terdiri dari pohon Cocos nucifera, waru (Hibiscus 
tiliaceus), dan jenis-jenis Graminae (Foto 5) 
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Foto 5: Lingkungan Situs Banjar Alassari/Pacung, Kec. Tejakula 
Sedangkan vegetasi pantai di desa ini didominasi oleh pohon kelapa (Cocos nucifera), 
disamping itu tumbuhan lain yang terdapat disini terdiri dari waru (Hibiscus tiliaceus), 
mangga (Mangifera indica), gamal (Glyricidia sepium), kayu santan (Kibata/ia arborea), 
pohon bunut (Ficus glabela), kepah (Sterculia foetida), menuri (Calatropis gigantea), pohon 
duwi (Erythrina orientalis), kaktus (Opuntia elatior), asam jawa (Tamarindus indica), 
ketapang (Terminalia catappa), jambu alas, pohon menengan (Ximenia americana), jenis-
jenis Poacea dan Cyperaceae dan lain-lain (Foto 6) 
Foto 6: Lingkungan Desa Pacung. Kec. Tejakula 
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2. Data Artefak 
Hasil penelitian di wilayah Banjar Alassari pada tebing dan lereng pantai menemukan 
temuan berupa fragmen tembikar dan fragmen perunggu. Lokasi temuan berada pada radius 
94,5 meter dari timur Sumur Kuno Banjar Alassari dengan kedalaman 3 meter dari permukaan 
tanah 
Temuan tembikar tersebut terdiri dari fragmen badan polos 63 buah dengan berat 991,5 
gram dan tepian 19 buah dengan berat 671,9 gram 
3. Data Aktual 
Fragmen tulang manusia 
Foto 7 : Jenis-jenis fragmen tulang manusia yang 
ditemukan di Banjar Alassari/Pacung 
Dari hasil survei telah ditemukan 12 fragmen tulang manusia berupa fragmen femur 
sinistra, frg. pelvis sinistra, femur dextra , fragmen tibia sinistra homo, fragmen calota, distal 
femur sinistra (foto7,) yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2: Daftar temuan sisa tulang manusia {Homo) Banjar. Alassari, 
Pacung, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bal i . 
No. Jenis fragmen tulang Jumlah fragmen 
/ Calota 5 
2 Distal femur sinistra 1 
3 Femur dextra 2 
4 Femur sinistra 1 
5 Pelvis sinistra 1 
6 Radius 1 
7 Tibia sinistra 1 
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Fragmen tulang ini banyak ditemukan di sepanjang dinding tebing pantai yang terkena 
abrasi oleh laut/ombak dan pada umumnya berasosiasi dengan fragmen-fragmen tembikar (Foto 
Foto 8: Fragmenyemw/- dextra HOMO yang terdapat di 
dinding tebing pantai berasosiasi dengan 
pecahan-pecahan tembikar. 
4. Hasil Analisis Laboratories 
Untuk mengetahui llingkungan tumbuhan (flora) masa lalu, kandungan organik, unsur kimia 
serta sifat fisik tanah, dilakukan analisis terhadap sampel tanah yang diambil dari hasil lubang uji 
pada dinding tebing pantai maupun dari hasil pengeboran. 
Tabel 3: Hasil analisa fosil polen yang didapatkan pada Banjar Alassari, Desa 
Pacung, di Situs Tejakula, kabupaten Buleleng, Provinsi Bali 
JENIS FOSIL SUKU DESA 
NO. POLEN ALASSARI 
(JUMLAH) 
1. Acecaraeae 41 
2. Compositae Sembung 60 
3. Cupressus 81 
4. Cyperaceae Taki 22 
5. Graminae Rumput 171 
6 Iridaceae Gladiol 11 
7. Liliaceae Bawang 91 
8. Malvaceae Kapas 35 
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9. Nymphaeaceae Teratai 151 
10 Onagraceae Krema 18 
11 Polypodium Pakis 10 
12 Pseudotsuga 11 
13 Pteridaceae Pakis 16 
14 Salicaceae Dedalu 43 
15 Sceuchzeriaceae 22 
Tabel 4 Hasil Analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah 






( % ) 
Bahan 
Organik 
( % ) 
Kelas 
Tekstur 




( % ) 
1 0-25 2,59 4,40 Geluh 
pasiran 
10 YR,5/3 (coklat) 
2. 50 5,48 3,50 Geluh 
pasiran 
10 YR,5/3 (coklat) 
3. 100 7,43 3,40 Geluh 
pasiran 
7,5 YR,5/3 ( coklat) 
4. 150 6,24 1,00 Geluh 
pasiran 
7,5 YR,5/3 ( coklat) 6,2 85 
5. 200 13,54 4,30 Geluh 
pasiran 
7,5YR,3/2 ( coklat gelap) 5,0 100 
6. 250 4,40 1,10 Pasir 
geluhan 
7,5YR,3/2 ( coklat gelap) 5,0 100 
7. 300 10,89 1,70 Pasir 7,5YR,3/2 (coklat gelap) 5,0 100 





1,68 2,20 Pasir 10 YR,5/2 ( abu-abu kecoklatan) 
Keterangan : 
Sampel: No. 9. Tanah tempat temuan kosentrasi pecahan tempayan 
Tabel 5. Hasil Analisis Komposisi Unsur Kimia dalam persen ( % ) 
Tanah Banjar Allasari, Situs Tejakula Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. 
No Kcdalam 
an (cm) 
Silikat CaC0 3 MgC03 Besi Alumi 
nium 
LOI Sulpat Phospat Nitrat Unsur 
Lain 
1 0-25 91,25 0,40 0,60 0.850 0,114 6,50 16,035 0.105 0.93 0.286 
2. 50 90,25 0.30 0,40 0,850 0,271 7,00 16,035 0.120 1.17 0,929 
3. 100 64,25 0,20 0,60 0,980 0,136 7,00 9,140 0,060 0.99 26.834 
4. 150 88,50 0,40 0,50 0.875 0,127 8,50 13,525 0,085 0,82 1.098 
5. 200 80,75 0.40 0,50 1,010 0,189 5,50 15,560 0.105 1.17 11.651 
G. 250 83,25 0,30 0,60 0.980 0,138 3,00 15,560 0.120 1.31 11.732 
1. 300 60.75 0,30 0,90 1.330 0,158 1,00 16,535 0.105 1,32 35,562 
8 350 92.25 0,60 0,40 2.410 0,121 3.50 9.580 0.085 0.82 0,719 
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9. konsen 88,50 0.30 0,70 0,875 0,146 2,50 11,895 0,085 0.99 6,979 
tras i 
Keterangan : sampel 9 merupakan tanah tempat temuan kosentrasi pecahan tempayan 
B. Desa Bondalem 
1. Data Ekofak. 
a. Fauna 
Survei yang dilakukan di situs ini tidak menemukan data ekofak berupa fragmen tulang. 
Untuk mendapatkan data-data tersebut maka dibuka lubang uji di situs ini. Hasil dari lubang 
ujipun tidak mendapatkan fragmen tulang. 
b. Flora 
Jenis tumbuhan yang terdapat di Situs ini pada umumnya merupakan tanaman kacang-
kacangan (Papilionaceae), seperti kacang tanah {Arachis hipogaea L ) . Di sepanjang pantai Situs 
ini didominasi oleh tumbuhan kelapa {Cocos nucífera), pohon beduwi {Erythrina orientalis), 
mengkudu {Morinda citrifolia), petai cina {Leucaena leucocephala), lontar {Borassus flabelifer), 
belimbing wuluh {Averhoa belimbi) dan pohon menengan {Ximenia americana) disamping itu 
dari hasil survei, vegetasi yang menyusun sirtus ini terdiri tumbuhan semak belukar. (Foto 9.) 
Foto 9: Lingkungan Situs Bondalem 
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2. Data Artefak 
Temuan tembikar di permukaan Situs ini terdiri dari fragmen badan 22 buah dengan 
berat 77,4 gram, badan berhias 1 buah dengan berat 3,5 gram, tepian polos 5 buah dengan berat 
51,1 gram, karinasi 1 buah dengan berat 5,1 gram. 
Dari lubang uji telah didapatkan fragmen tembikar dari bagian badan, tepian dan dasar 
dengan jumlah bervariasi, baik polos maupun berhias (foto 10) dengan perincian sebagai berikut: 
• Kedalaman 120 cm-150 cm ditemukan fragmen tembikar berupa badan polos 38 buah 
dengan berat 180 gram, badan hias gores garis 2 buah dengan berat 13,3 gram, tepian 
polos 3 buah dengan berat 79,4 gram. 
• Pada kedalaman 150-190 cm berhasil dikumpulkan pecahan tembikar berupa badan 
polos 243 buah dengan berat 1938,2 gram. badan berhias garis 2 buah, berat 25,5 
gram, tepian polos 39 buah dengan berat 750,9 gram, karinasi polos 2 buah dengan 
berat 15,4 gram, karinasi berhias 2 buah dengan berat 10,3 gram. 
Foto 10: Temuan fragmen tembikar pada kotak uji Desa Bondalem 
3. Data Aktual 
Temuan tembikar dalam bentuk pecahan umumnya diperoleh melalui survei permukaan 
tanah dan tebing pantai. Sementara temuan tembikar yang agak utuh (dapat direkonstruksi) 
berupa sebuah periuk polos berwarna abu-abu kehitaman dan sebuah periuk berhias berwarna 
merah kusam dengan dinding-dinding telah aus, diperoleh melalui lubang uji di Desa 
Bondalem pada kedalaman 180-190 cm. (Foto 11) 
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Fotol 1 : Salah satu periuk yang ditemukan 
dalam kotak uji di Situs Bondalem 
4. Hasil Analisis Laboratories 
Tabel 6: Hasil analisa fosil polen yang didapatkan di Desa 







1 Adiantum Suplir 27 
2. Araceae Keladi/talas 97 
3. A thryum 10 
4. Butomaceae Kelayau 13 
5. Compositae Sembung 910 
6. Convolvulaceae Kangkung 49 
7. Cyperaceae Taki 29 
8. Daphnae 30 
9. Euphorbiaceae Jarak 14 
10 Graminae Rumput 70 
1 1 Liliaceae Bawang 17 




14 Polygonaceae Jakang 10 
15 Polypodium Pakis 10 
16 Pteridaceae Pakis 16 
17 26 
18 Ulmaeae Mengkirai 37 
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Tabel 7. Hasil Analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik 
tanah hasil lubang uji pada lokasi Bondalem, Situs Tejakula. 
N Keda- Kadar Bahan Kelas Tekstur Warna (Skala Munsell) Derajat Kelembab 
0. laman Air Organik keasam an (%) 
(cm) / O / \ ( % ) 
/ O / V 
( % ) 
aii vpr») 
1. 180 19,74 1,20 Pasir geluhan 10 YR,3/1 (coklat gelap) 6,8 100 
2. 200 20,52 1,90 Geluh pasiran 10 YR,3/1 (coklat gelap) 6,8 100 
3. 0 0.25 8.60 Geluh pasiran 10 YR,5/3 (coklat) 
4. 50 5.47 3.30 Geluh pasiran 10 YR,5/3 (coklat) 6.2 75 
5. 100 5.78 3,60 Geluh pasiran 10 YR,5/3 (coklat) 5,8 80 
6. 150 17,93 4,10 Geluh pasiran 10 YR,5/3 (coklat) 5.0 100 
7. 200 15,47 1,30 Geluh pasiran 10 YR,3/3 (coklat gelap) 5,0 100 
8. 250 21,68 3,20 Geluh pasiran 10YR,2/2 ( Coklat sangat 5,0 100 
gelap) 
9. 300 21,31 2,60 Geluh pasiran 10YR.5/4 (Kuning keok- 5,0 100 
latan) 
Keterangan Sampel: 
No. 1 Tanah dari dalam periuk 1 (polos) kedalaman 180 cm 
No. 2 Tanah dari dalam periuk 2 (berhias) kedalaman 200 cm 
Tabel 8: Hasil Analisis Komposisi Unsur Kimia Tanah dari Lokasi Bondalem 





CaCOj MgCO, Besi Alumi 
nium 
L O I Sulpat Phospat Nitrat Unsur 
Lain 
1. 180 62,50 0,20 0,80 0,955 0,148 3,00 13,175 0,155 0,825 32,397 
2. 200 72,25 0,40 0,40 0,850 0,195 5,00 9,580 0,170 0,645 20,908 
3 0-10 43,25 0,60 0,20 0,925 0,195 5,50 9,360 0,070 0,760 49,330 
4. 50 88,50 0,40 0,50 0,980 0,135 6,50 15,120 0,070 1,260 2,985 
5. 100 60,75 0,40 0,60 1,070 0,125 6,50 7,600 0,035 0,9«) 30,555 
6. 150 94,25 0,30 0,50 0,785 0,197 2,50 13,175 0,060 0,930 1,468 
7. 200 80,75 0,30 0,50 0,805 0,090 4.00 8,930 0,060 1,435 13,555 
8. 250 91,25 0,30 0,60 0,830 0,137 5,00 10,785 0,085 1,020 1,883 
9. 300 88,50 0,30 0,60 0,875 0,135 5,00 11,895 0,085 0,990 4,590 
Keterangan:' 
Sampel no. 1. Tanah dari dalam periuk 1 (polos) kedalaman 180 cm 
Sampel no..2: Tanah dari dalam periuk 2 (berhias) kedalaman 200 cm 
C . Desa Tejakula (Banjar Sukadarma) 
1. Data Ekofak. 
a. Fauna 
Sama halnya dengan Desa Bondalem, survei yang dilakukan di desa ini uga tidak 
mendapatkan framen tulang 
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b. Flora 
Vegetasi pantai di desa ini didominasi oleh pohon menengan {Ximenia americana) (foto 
12 ) , tumbuhan menuri {Calatropis gigantea), Ipomoea pes-caprae, pohon duwi (Erythrina 
orientalip/s), waru laut (Thespesia populnea), pohon sengkil, pohon kewenji (Dia/htm indum), 
ketapang {Terminalia catappa), pohon bintaro (Cerbera manghas), kaktus (Opttntia elatior) dan 
tumbuh-tumbuhan semak belukar seperti Hyptis capitata dan lain-lain 
Foto 12 : Pohon menengan (Ximenia americana) 
yang mendominasi Desa Tejakula 
2. Data Artefak 
Survei yang dilakukan di Desa Tejakula khususnya di Banjar Sukadarma menemukan 1 
buah menhir dengan tinggi lebih kurang 53 cm, lebar 31 cm dengan tebal 30 cm, arca batu 
sebanyak 6 buah dengan tinggi antara 30 cm sampai 60 cm. dan lumpang batu sebanyak 3 buah. 
Diameter antara 54 cm sampai 65 cm dengan diameter lubang antara 20 cm hingga 23 cm. 
Dari hasil penelitian di Desa Tejakula diketahui bahwa lingkungan dan keletakan 6 buah 
arca batu di Banjar Sukadarma tersebut telah berubah. Temuan tersebut telah dipindahkan oleh 
penduduk setempat pada radius 1 meter dari barat lokasi asli dan 1 buah arca telah dirusak 
akibat tindakan oknum yang tidak bertanggungjawab. 
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4. Hasil Analisis Laboratories 
Tabel 9: Hasil analisa fosil polen yang didapatkan 
di Desa Tejakula, Situs Tejakula, Kabupaten 
Buleleng, Provinsi Bali 
JENIS F O S I L S U K U D E S A 
NO. P O L E N ' T " T ' I A 1 ^ 1 I I A T E J A K U L A 
(JUMLAH) 
1. Balsaminaceae Pacar i i 11 
-> 
L . Cupressus 
A 1 
43 





J . Gnetum Behnjo 1 A 1U 
/-
O. Grammae Rumput 60 
7. Gynkgo 7 
8. Liliaceae Bawang 16 
9. Malvaceae Kapas 20 
10. Pinacea Tusam 8 
11. Polygonaceae Jakang 18 
12. Primula 12 
13. Sceuchzeriaceae 52 
14. Scilla 12 
15. Spahgnum 9 
16. Succisa 9 
17. Tsuga 18 
18. Ulmaeae Mengkirai 25 
Tabel 10. Hasil Analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah pada 



















1. 0-10 1.29 2,20 Geluh 
pasiran 
10YR.5/2 (abu-abu coklat) 
2. 50 5.71 2,90 Geluh 
pasiran 
10YR.5/2 (abu-abu coklat) 
.3. 100 8.45 3,00 Geluh 
pasiran 
10YR.5/2 (abu-abu coklat) 
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Tabel 11. Hasil Analisis Komposisi Unsur K imia dalam persen ( % ) tanah Lokasi Tejakula, 
Situs Tejakula Kabupaten Buleleng, Provinsi Bal i . 
No. Kedalam 
an (cm) 
Silikat C a C 0 3 MgCO, Besi Alumin 
ium 
L O I Sulpat Phospat Nitrat Unsur 
Lain 
1. 0-10 68,00 0,50 0,50 0,830 0,076 4,00 10,785 0,120 0,66 26,094 
2. 50 80,75 0,40 0,50 1,170 0,136 4,00 11,605 0,070 0.70 13,044 
3. 100 90,25 0,40 0,40 0,925 0,139 7,50 12,835 0,095 0.72 0.386 
Pengamatan pada tebing pantai wilayah Kecamatan Tejakula menunjukkan bahwa 
sebagian besar situs di wilayah ini mengalami kerusakan, khususnya Situs Bondalem. Tinggalan-
tinggalan arkeologi yang tersebar sepanjang pantai telah hilang atau berpindah dari tempat 
aslinya akibat abrasi air laut. Pengamatan pada tebing pantai menunjukkan bahwa garis pantai 
terdahulu telah bergeser ke arah selatan sepanjang 4 meter selama kurun waktu 2 tahun. Hal ini 
berlangsung terus sepanjang tahun. Kerusakan ini dipercepat dengan banyaknya bangunan-
bangunan permanen yang didirikan oleh para pendatang di daerah pantai yang merupakan Situs 
arkeolog sehingga keberadaan Situs beserta tinggalannya menjadi punah. Keterkaitan berbagai 
instansi untuk menyelamatkan data arkeologi yang tersebar di wilayah Kecamatan Tejakula 
perlu segera dilakukan. 
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B A B IV 
P E M B A H A S A N 
Potensi sumber daya alam erat hubungannya dengan kehidupan manusia pada kehidupan 
masa lampau, baik sekarang maupun untuk masa masa yang akan dating, karena hampir seluruh 
kebutuhan manusia dipenuhi oleh lingkungan disekitarnya. 
A. Sumber Daya Fauna 
Suatu komunitas biotik yang terdiri atas populasi dari sejumlah tumbuhan beraneka 
macam dan berbagai jenis fauna. Dalam hal ini j i ka dilihat dari hasil survei peneltian baik di 
Banjar Alassari, Pacung, Bondalem maupun Tejakula, maka hasil identifikasi fauna yang telah 
dilakukan oleh Bp. Rokhus Due Awe menunjukkan bahwa sisa-sisa tulang yang ditemukan 
terdiri dari tulang-tulang fauna dari Filum Vertebrata yang terbagi atas 2 kelas, yaitu Kelas 
Pisces (ikan) dan Kelas Mamalia (fauna menyusui). Dari kelas Pisces hanya satu-satunya berupa 
1 buah rahang bawah dengan nomor TJKLZ03ZsZ19, berukuran 130 x 42 mm. Pengamatan 
terhadap bentuk rahangnya, temuan tersebut berasal dari suku Dasyatidae (ikan pari) (Gb. 1). 
Gb. 1: Fragmen mandíbula Dasyatidae. 
a. tampak bawah 
b tampak atas 
e : 
Gb. 2: a. Fragmen mandíbula dextra Canidae 
(tampak samping kanan) 
b. Fragmen maxilla Canidae (tampak atas) 
c. Fragmen cranium Suidae (tampak samping kanan) 
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Sisa-sisa fauna dari Kelas Mamalia (termasuk manusia) terdiri atas sisa-sisa Ordo 
Cctrnivora (fauna pemakan daging), Ordo Artyodactyla (fauna berkuku genap) dan Ordo 
Primata (monyet, kera dan manusia) 
Sisa fauna dari Ordo Carnivora, diidentifikasikan sebagai sisa Suku Canidae yang terdiri 
atas 3 buah fragmen yang dirinci sebagai berikut: 1 buah fragmen rahang bawah dengan nomor 
TJKLZ03ZsZ15, berukuran 120 x 20 mm (gbr. 2a); 1 buah fragmen rahang bawah dengan nomor 
TJKLZ03ZSZ2, berukuran 108 x 20 mm; 1 buah fragmen rahang atas dengan nomor 
TJKLZ03ZSZ14, berukuran 132,5 x 63 mm (gbr. 2b). 
Sisa fauna yang lain yang diidentifikasi berasal dari Ordo Artiodacty/a (fauna berkuku 
genap, suku Suidae (babi). Fragmen-fragmen tulang tersebut diidentifikasi sebagai rahang bawah 
(jumlahnya 3 buah), rahang bawah tersebut masing-masing mewakili usia yang berbeda dari 
fauna yang bersangkutan. Rahang bawah pertama dengan nomor TJKLZ03ZSZ18, berukuran 277 x 
65 mm (Gb. 3). Pada bagian symphisisnya. dari arah lidah (lingual view) tampak jelas bekas 
pemangkasanZpemotongan dengan senjata tajam (golok,parang). Pengamatan terhadap gigi geligi 
yang masih in tae (terpasang) di dalam rahang bawah, yaitu gigi seri bawah kanan ke 2 ( I 2 
dextra), gigi taring yang baru muncul, geraham depan (PM) ke 3 dan 4, geraham (molar) 2 dan 3 
(M2.3) Semua permukaan mahkota gigi (alveoli), kecuali gigi taring, menunjukkan keausan yang 
serius. Hal tersebut merupakan bukti bahwa gigi geligi tersebut sangat aktif digunakan ketika 
fauna tersebut masih hidup. Ditilik dari keausan alveoli dan pemunculan geraham ke 3 kanan 
bawah (M3 dextra) yang utuh diduga bahwa usia babi itu ketika mati atau mungkin disembelih 
berkisar antara 3 - 4 tahunan (Hilson, 1986:91). Rahang bawah kedua dengan nomor 
TJKLZ03ZSZ16, berukuran 190 x 58 mm. Gigi geligi yang masih in tae di dalam rahang bawah 
adalah geraham ke 3 kanan bawah ( M 3 dextra), setengah puncak gigi (cuspid) ketiga masih 
berada didalam cabang rahang bawah (ramus mandibu/a), geraham ke 2, geraham ke 1, V2 
geraham depan ( P M 4 ) , dan geraham depan ( P M 3 ) , geraham depan ke 2 (PM2) hanya 
memperlihatkan bekas lubang akar giginya. 
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Gambar 3: Fragmen mandibula dextra Suidae (tampak dari arah lidah) 
Ditilik dari permukaan mahkota (alveoli) giginya belum memperlihatkan ciri-ciri keausan 
(worn) sebagai akibat penggunaan semasa babi masih hidup dan pemunculan geraham permanen 
ke 3 yang belum sempurna (3A bagian) diduga pemilik rahang bawah itu ketika matiZZdisembelih 
berusia 2 - 3 tahun (Schmid, 1972:77, table x6) . Fragmen rahang bawah ke 3 dengan nomor 
TJKLZ03ZSZ1, berukuran 170 x 37 mm (Gbr. 4). Ditilik dari permukaan mahkota (alveoli) gigi 
yang sama sekali memperlihatkan keausan (worn) yang merupakan bukti bahwa pernah 
digunakan, baik Simson Hilson (Hilson, 1986; 330; Appendix B ) maupun Elisabeth Schmid 
(Schmid, 1972;77; table X A ) memperkirakan usia babi tersebut ketika mati antara 6 - 1 2 bulan. 
Fragmen tulang babi yang lain berupa sebuah fragmen tulang tengkorak (cranium) (Gbr. 2c) 
dengan nomor TJKLZ03ZSZ17 berukuran 98 x 62 mm. Semua sisa babi dan anjing dari Situs 
Pacung j ika direkonstruksi tampak bahwa bagian-bagian tulang ditemukan hanya bagian kepala 
saja (Gbr 5a,b). Dari ciri-ciri keausan pada pemukaan mahkota yag tampak, terutama pada 
fragmen rahang bawah kanan pertama, jelas bahwa anjing dan babi yang pernah hidup di Pacung 
adalah anjing (Canisfamiliaris) dan babi peliharaan (dommestication pig) (gbr.6b dan 6c). 
Dikelompok ikan, menurut Edwin H.Colbert (Colbert 1956: 18 - 74) bahwa dalam evolusinya 
ternyata mereka terdiri atas kelompok ikan-ikan bertulang rawan (Cartilaginousfishes) yang saat 
ini diwakili oleh ikan pari (gbr. 6a ) , ikan hiu dan kelompok ikan-ikan bertulang asli (Bony 
fishes) (Colbert 1958:60). 
Sisa manusia yang dapat diamati secara makroskopis berjumlah 12 buah terdiri atas 5 
buah fragmen tulang tempurung kepala (Calota), 4 buah tulang paha (3 buah berupa fragmen 
dan 1 buah utuh), 1 buah tulang kering, 1 buah tulang pengumpil dan 1 buah fragmen tulang 
pinggul. Ditilik dari bentuk tulang paha (TJKLZ03ZSZ6) diduga pemiliknya adalah laki-laki 
dewasa, sedangkan pemilik tulang pinggul (TJKLZ03ZSZ5) adalah perempuan. Secara 
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keseluruhan, sisa manusia dari Desa Pacung terdiri atas 2 individu, 1 laki-laki dan yang lain 
perempuan. 
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Gambar 6: Contoh-contoh fauna yang masih hidup saat ini 
a. Ikan pari (Eigner, 1982: 148) 
b. Anjing (Eigner, 1982: 442) 
c. Babi (Eigner, 1982:478) 
B. Sumber Daya Flora 
Jika dilihat dari hasil survei vegetasi, terlihat bahwa jenis vegetasi yang terdapat 
sepanjangZdaerah penelitian merupakan daerah semak belukar terutama pada daerah agak 
pedalaman yang banyak ditumbuhi oleh jenis bambu (Bambusa sp), Hyptis capi tata, Crotalaria 
anagyroides dan sebagian lagi merupakan tumbuhan pantai. Disepanjang pantai pada umumnya 
didominasi oleh tumbuhan kelapa (Cocos nucifera L.), pohon beduwi (Ximenia americana), 
berupa pohon dengan permukaan batang maupun cabang berduri, pohon ketapang (Terminalia 
catappa. L ) , Ipomoea pes-caprae L , pohon bintaro (Cerbera manghas.), Ipomoea fistu/osa 
(kangkung darat) tumbuhan menuri (Calotropis gigantea), kaktus (Opuntia e/atior) dan rumput 
angin (Spinifex /ittora/is), mengkudu (Morinda citrifolia), sedangkan di daerah pemukiman 
penduduk disekitar pantai merupakan tanah kebun yang ditanami dengan berbagai jenis tanaman 
kacang-kacangan (jenis-jenis Papilionaceae) dan pohon buah-buahan, (foto 7.) 
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Foto 13: Lingkungan Situs Tejakula, Kecamatan Tejakula, 
Kab. Buleleng, Prov. Bali. 
Untuk menunjang hidupnya baik manusia maupun fauna sejak masa lalu hingga saat 
sekarang tidak terlepas dari pengaruh lingkungan yang salah satunya berupa lingkungan 
tumbuhan, yang mana jenis-jenis tumbuhan tertentu dapat dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan, seperti untuk makanan manusia ataupun fauna, untuk keperluan bahan bangunan dan 
lain-lain. Oleh karena itu dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada saat ini jenis tumbuhan 
yang menyusun vegetasi di Situs Pacung, Bondalem ataupunTejakula didominasi oleh tanaman 
yang dimanfaatkan seperti untuk dimakan yang terdiri dari jenis buah-buahan (dari famili 
Myrtaceae, Papilionaceae, Anacardiaceae, Oxalidaceae, Arecaceae dan lain-lain), tanaman 
hias/upacara keagamaan antara lain dari famili Malvaceae, Nictaginaceae, Apocynaceae dan 
lain-lain, sedangkan sebagai tanaman pelindung mereka menggunakan tanaman jenis beringin 
(Ficus benyamina, Ficus glabela, Tamarindus indica, Hibiscus tiliaceus dan lain-lain), 
sedangkan vegetasi pantai terdiri dari bermacam-macam jenis tumbuhan yang didominasi oleh 
pohon menengan (Ximenia americana), Calotropis gigantea, Hibiscus tiliaceus, Terminalia 
catappa,Erythrina orientalis, Ipomoea pes-caprae dan lain sebagainya 
Dari jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan tersebut dapat dikatakan bahwa sekarang ini 
lingkungan vegetasiZtempat hidup manusia maupun fauna merupakan bioma hutan hujan, iklim 
selalu basah sampai kering, tipe ekosistimnya merupakan vegetasi pantai dengan ketinggian 5 
meter diatas permukaan laut, dengan tipe tanah regosol. Tanah regosol tidak terdapat deposit 
yang berbatu-batu, tipe tanah ini biasanya dimanfaatkan untuk bertanam tembakau, tebu, sayur-
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sayuran, palawija. Kandungan bahan organiknya yang rendah serta peka terhadap erosi dapat 
diatasi dengan pemberian pupuk organik dan an-organik, pada tanah yang memiliki kemiringan 
dengan pembuatan sengkedan, pemulsaan serta meningkatkan menanam tanaman sela jenis 
Legum (kacang-kacangan) (Sutedjo 2002), sedangkan di daerah agak pedalaman dari Situs ini 
merupakan ekosistim semak belukar. Hal ini dapat diketahui dari jenis-jenis tumbuhan yang 
ditemukan seperti jenis Hyptis capitata, Papilionaceae, Mimosacaeae, Graminae, yenis-jenis 
Bambusa sp dan lain-lain yang mendominasi daerah tersebut. 
Mata pencaharian penduduk setempat selain sebagai nelayan, beternak babi, sapi, itik, 
ayam dan anjing sebagai binatang piaraan mereka, penduduk setempat pada umumnya juga 
sebagai petani dengan bertanam sayur-sayuran seperti, kacang tanah (Arachis hipogaea), kacang 
panjang (Vigna unguiculata) dan jenis-jenis kacang lainnya disamping sayuran lainnya. 
Keadaan lingkungan sekarang sangat jauh berbeda dengan keadaan lingkungan masa lalu, 
untuk mengetahui keadaan lingkungan vegetasi ataupun jenis-jenis tumbuhan masa lampau maka 
dilakukan analisis terhadap sampel-sampel tanah yang diambil dari lokasi penelitian Dari hasil 
analisis tersebut dapat diketahui jenis-jenis serbuk sari yang terendapkan dalam sedimen (fosil 
polen) dan telah didapatkan 36 jenis fosil polen (serbuk sari) yang tersebar pada lokasi penelitian 
1. Desa Pacung/Banjar Alassari. 
Di Desa Alassari Pacung ditemukan 15 jenis fosil polen yang terdiri dari 1 jenis fosil 
polen dari anak divisi Gymnospermae (tumbuhan biji terbuka) yaitu dari jenis Cupressus dari 
suku Cupressaceae dan 14 jenis fosil polen tumbuhan dari anak divisi Angiospermae 
(tumbuhan biji tertutup) yang terdiri dari Kelas Dicotyledoneae, Monocotyledoneae dan 
Pteridophyta. 
Dari kelas Dicotyledoneae didominasi oleh jenis famili Nymphaeaceae (151 buah) dan 
Compositae (60 buah) (foto 15), dari kelas Monocotyledoneae didominasi oleh famili/suku 
Graminae sebanyak 171 buah dan Liliaceae 91 buah dari kelompok Pteriidophyta terdapat 16 
buah fosil spora 
Famili Nymphaeaceae digolongkan kedalam bangsa Po/ycarpicea atau 
Ranales Rannnncilales Tumbuhan ini termasuk jenis tumbuhan hidrófita yang tumbuh di 
rawa-rawa atau daerah-daerah yang tergenang air, terapung dan mempunyai akar yang dapat 
mencapai dasar air. Daun-daun bermunculan diatas air, benang sari 3 sampai banyak, sebagian 
besar bersifat steril dan berubah menjadi bagian-bagian yang menyerupai daun-daun mahkota, 
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buahnya buah kurung atau buah buni. Suku ini mempunyai jenis yang banyak antara lain 
Nymphaea (jenis teratai) (foto 14.), Nuphar dan lain-lain. 
Foto 14: Fosil polen (serbuk sari Foto 15: Fosil polen dari suku 
tumbuhan) dari Compositae/Asteraceae 
suku Nymphaeaceae 
Suku Liliaceae (foto 17.) termasuk ke dalam bangsa Liliflorae (Liliales), merupakan 
tumbuhan herba atau perdu, tumbuhan ini jarang berbentuk pohon kerapkali dengan akar 
rimpang di bawah tanah, umbi atau umbi lapis. Daun duduk pada akar atau pada batang yang di 
atas tanah. Bunga beraturan, kerapkali berkelamin 2. Daun tenda bunga kebanyakan 6, kadang-
kadang 8 dalam 2 lingkaran, lepas atau saling berlekatan biasanya berwarna. Benang sari 6, 
kadang 8 tertancap pada dasar bunga atau pada tenda bunga, bebas. Baka l buah kerapkali 
seluruhnya menumpang, beruang 3, biji 1 atau lebih tiap ruang. Tangkai putik umumnya 1 
dengan kepala putik rata atau bertaju 3. Buah pecah seperti buah buni atau buah kering. Contoh 
dari suku ini yaitu jenis Li l ium, Cordylin, Sanseviera, berjenis-jenis bawang, Aloe vera dan lain-
lain dan umumnya merupakan tanaman hias serta berkasiat obat. 
Foto 16: Fosil polen suku Graminae Foto 17: Fosil polen suku 
dari kelas Monocotyledonae Liliaceae dan kela 
Monocotyledonae 
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Famili Compositae disebut juga familiZsuku Asteraceae. Suku ini termasuk kedalam 
bangsa bunga matahari, merupakan tumbuhan herba, perdu dan beberapa jenis ada yang 
memanjat dan jarang berupa pohon dengan daun berhadapan atau tersebar, tunggal, kadang-
kadang bertoreh dalam tanpa daun penumpu kecil. Bunga dalam bongkol kecil dengan daun 
pembalut, sering dalam 1 bongol yang sama, terdapat 2 macam yaitu bunga cakram berbentuk 
tabung dan bunga tepi berbentuk pita. Benang sari tertancap dalam tabung mahkota berseling 
terhadap tajunya, umumnya dengan tangkai sari yang lepas dan hampir tanpa perkecualian 
dengan kepala sari yang tumbuh bersatu menjadi buluh. Suku ini juga mempunyai jenis yang 
banyak antara lain:: jenis Aster, Blumea, Pluchea, Chrysantenum, Helianthus, Eupatorium 
dan lain-lain. 
Suku Graminae (foto 16.) disebut juga dengan famili Poaceae termasuk bangsa Poales 
(G/umiflorae), anggotanya merupakan tumbuhan terna annual dan perennial, kadang-kadang 
berupa semak atau pohon yang tiinggi. Posisi batangnya bermacam-macam, ada yang tegak 
lurus, ada yang tumbuh serong keatas, ada yang berbaring atau merayap, kadang-kadang 
dengan rimpang didalam tanah.. Bentuk batang umumnya berbentuk silider panjang, berbuku-
buku dan beruas, ruas-ruas berongga bersekat pada buku-bukunya. Daun dari suku ini 
berbentuk pita, panjang bertuulang sejajar tersusun sebagai rozet akar atau berseling dalam 2 
baris pada batang. Bunga umumnya banci, kadang-kadang berkelamin tunggal. Jumlah 
benang sari antara 1 - 6, arang yang lebih. Tangkai putik ada 2, seperti bulu. Buah biasanya 
berupa buah padi yaitu buah dengan 1 biji yang berlekatan dengan kulit buah. Jarang berupa 
buah buniZkeras. Suku ini mempunyai jenis yang banyak antara lain, Saccharum, Bambusa, 
Oryza, Hordeum, Avena, Panicum, Zeamays, Imperata dan lain-lain 
Diantara jenis fosil polen yang didapatkan di Desa Alassari terdapat jenis fosil polen 
yang berasal dari suku tanaman hias seperti: Jenis Ba/saminaceae, Compositae (Asteraceae), 
Graminae, Iridaceae, Liliaceae dan Nymphaeaceae. 
2. Desa Bondalem 
Dari hasil analisa fosil polen dapat dilihat bahwa di Desa ini telah didapatkan 18 jenis 
fosil polen yang terbagi atas Kelas Dicotyledoneae yang diidominasi oleh suku Compositae 
sebanyak 910 buah dan suku Convolvulaceae sebanyak 49 buah, sedangkan dari kelas 
Monocotyledoneae didominasi oleh suku Araceae sebanyak 97 buah dan suku Graminae 
sebanyak 70 buah. Jika dilihat dari jenis-jenis fosil polen yang ditemukan, dapat dikatakan 
bahwa daerah ini merupakan daertah yang cukup subur. Hal ini dapat dilihat dengan 
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diketemukannya fosil polen dari suku Butomaceae yang hanya hidup pada tanah yang basah 
dan tergenang air seperti genjer dan jenis-jenis suku Cyperaceae yaitu jenis tumbuhan teki 
dan suku Araceae yang merupakan jenis keladi. 
Foto 18: Fosil polen jenis Cupressus Foto 19: Fosil polen suku Butomaceae dari 
dari anak divisi Gymnospermae Monocotyledonaee 
Suku Convolvulaceae termasuk bangsa Tubiflorae (Solanales/ Personatae) merupakan 
tumbuhan terna atau tumbuhan berkayu, pada umumnya tumbuh membelit atau merayap, 
sering dengan getah. Daun tersebar, tunggal, kadang-kadang tanpa daun penumpu. Bunga 
beraturan, kelopak daun lepas, benang sari 5, tangkai putik 1 - 2 . Buahnya buha kendaga, 
kadang-kadang terbagi 4 bagian. Bi j inya kadang-kadang berambut dengan lembaga sedikit 
banyak bengkok atau tergulung, endosperm sedikit. Contoh dari suku ini yaitu jenis-jenis 
Ipomoea seperti ketela rambat, kangkung dan tapak kambing. Sering ditemukan di sawah,di 
pinggir sungai, pinggiran pantai dan tegalan. 
Suku Araceae termasuk bangsa Arecales, merupakan tumbuhan tdari suku keladi dengan 
getah yang cair atau seperti susu, pahit, dalam tanah mempunyai rimpang yang memanjang 
atau seperti umbi, kadang-kadang memanjat dan jarang berupa batang berkayu. Daun 
biasanya tidak banyak, kadang-kadang baru terbentuk setelah keluar bunga, tunggal atau 
berbagi sampai majemuk, umumnya tersusun sebagai rozet akar atau trsebar pada batang atau 
bersilang dalam 2 baris, helaian daun berbentuk jantung atau perisai, berbentuk tombak atau 
anak panah dengan tangkai yang pada pangkal berubah menjadi upih daun yang seringkah 
tipis seperti selaput. Bunga kecil dalam jumlah banyak tersusun sebagai bulir atau tongkol 
yang mempunyai seludang, sering berbau tidak sedap, banci atau berkelamin tunggal. Bunga 
banci mempunyai hiasan bunga yang terdiri dari 4 - 6 segmen atau berlekatan membentuk 
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badan seperti jala. Bunga berkelamin tunggal tanpa hiasan bunga, benang sari 2 - 4 - 8 
berhadapan dengan segmen-segmen hiasan bunga. Pada bunga betina sering terdapat benang 
sari mandul. Buahnya buah buni. Contoh tanaman dari suku ini yaitu Amorphophalus, 
Dieffenbachia, Colocasia, Xanthosoma, Caladium dan lain-lain. Suku ini tumbuh pada tanah 
dengan kelembaban yang cukup tinggi. 
Disamping 4 jenis fosil polen yang disebutkan tadi terdapat juga beberapa jenis fosil 
polen yang berasal dari jenis paku-pakuan seperti jenis Adiantum dan beberapa suku 
Pteridaceae dan fosil polen dari anak divisi Gymnospermae yaitu jenis Tsuga sebanyak 26 
buah. 
3. Desa Tejakula (Banjar Sukadarma) 
Jenis fosil polen yang didapatkan dari Situs ini berjumlah 18 jenis yang terdiri dari 6 
jenis dari anak divisi Gymnospermae (tumbuhan biji terbuka) yaitu dari suku Ginkyonaceae 
dengan jenis Ginkyo sebanyak 7 buah, suku Cupressaceae dari jenis Cupressus sebanyak 43 
buah, Ephedraceae (8 buah), Pinaceae (8 buah) dan Gnetaceaee (10 buah) dan jenis Tsuga 
sebanyak 18 buah. Suku Ginkyonaceae telah tersebar luas sejak zaman Mesozoikum dan 
Tersier, berupa pohon-pohon yanng mempunyai tunas panjang dan pendek dengan daun-daun 
yang bertangkai panjang berbentuk pasak atau kipas, dengan tulang daun yang bercabang-
cabang dan menggarpu. Saat ini jenis ke 3 jenis tumbuhan ini sudah tidak ditemukan lagi dan 
termasuk jenis yang sangat langka. 
Dari anak divisi Angiospermae (tumbuhan biji tertutup) ditemukan 12 jenis fosill polen 
yang didominasi oleh jenis fosil polen dari suku Malvaceae (20 buah) dan U/maceae (25 
buah) dari Kelas Dicotyledonae. 
Suku U/maceae termasuk bangsa Urtica/es berupa pohon atau perdu yang tidak bergetah, 
sedangkan suku Malvaceae termasuk bangsa Malvales atau Columniferae, merupakan 
tumbuhan semak atau terna dan jarang berupa pohon, kerapkali dengan rambut bintang. Daun 
tersebar, tunggal, bertulang daun menjari dengan daun penumpu, bunga beraturan, berkelamin 
2. Daun mahkota 5 yang saling melekat dengan tabung benang sari. Benang sari 15 sampai 
banyak. Kepala sari beruang 1. Bakal buah menumpang. Buah kotak membuka dengan katup 
atau dengan celah atau buah yang pecah-pecah dalam kendaga. Contoh dari suku ini yaitu 
Gossypium (jenis kapas-kapasan), jenis-jenis Hibiscus (kembang sepatu, waru dan lain-lain.) 
Dari kelas Monocotyledonae didominasi oleh suku Graminae dan Scheuchzeriaceae. 
Suku Scheuchzeriaceae ini termasuk bangsa HelobiaeZAlismatales. Merupakan tumbuhan 
36 Berita Penelitian Arkeologi, No. 51/2006 
terna perennnial dengan rimpang pada dasar, batang tegak, daun-daun berbentuk lanset 
mempunyai upih yang membalut batang dan lidah-lidah pada batas antara upih dan helaian 
daun. Bunga banci, actinomorph, tersusun dalam bulir pada ujung batang. Benang sari 6 - 8 
tangkai. Kepa la sari bangun garis menghadap kedalam. Contoh tumbuhan ini yaitu 
Scheuchzeria. 
Foto 20: Fosil polen Tsuga dari Foto 21: Fosil polen suku Mal-
suku Pinaceae/ vaceae dari kelas Dy-
Gymnospermae cotylMonae 
J ika dilihat dari jenis -jenis fosil polen yang didapatkan tersebut maka jenis-jenis fosil 
polen tersebut dapat dibagi berdasarkan pemanfaatannya yaitu: 
1. Jenis tumbuhan hias seperti dari suku Nymphaeaceae, Compositae, Iridaceae, 
Liliaceae, Euphorbiaceae, dan Malvaceae. 
2. Jenis tumbuhan pangan dari sukui Araceae, Convolvulaceae, Graminae dan 
Malvaceae. 
3. Jenis tumbuhan sandang dari suku Malvaceae. 
4. Jenis tumbuhan papan dari suku Ulmaceae, Pinaceae, Gnetaceae, Ephedraceae dan 
Arecaceae. 
Dari jenis fosil polen yang dihasilkan dari seluruh wilayah penelitian di Situs Tejakula, 
pada umumnya jenis polen yang ditemukan merupakan jenis tumbuhan yang mempunyai 
habitat tumbuh pada daerah/lahan yang basah atau daerah yang mempunyai kandungan air 
cukup banyak. Seperti dipinggir-pinggir sungai dan pada lahan-lahan yang tergenang air/rawa. 
Tetapi kenyataannya sekarang jenis-jenis tumbuhan dari fosil polen yang didapatkan tidak 
ditemukan lagi. Hal ini berkemungkinan keadaan lahan yang tersedia saat ini telah berubah, 
sehingga jenis tumbuhan tersebut tidak sesuai lagi untuk tumbuh dan berkembang yang 
mengakibatkan kepunahan/mati. Akibat perubahan lingkungan tersebut maka jenis-jenis lain 
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akan tumbuh sesuai dengan keadaan lingkungan yang tesedia. Hal tersebut didukung pula oleh 
bentang alam Situs Tejakula saat ini yang dapat dibagi atas tiga satuan morfologi yang 
didasarkan atas prosentase kemiringan lereng dan relief suatu tempat yaitu Satuan Morfologi 
Dataran (0-2%), Satuan Morfologi Bergelombang Lemah (2-8%) dan Satuan Morfologi 
Bergelombang Kuat (8-12%), (Sudiono 1999:27 - 34). 
Saat ini sungai-sungai tersebut tidak berfungsi lagi akibat endapan yang terlalu tebal, baik 
endapan dari pedalaman (erosi) maupun endapan pantai, sehingga saat ini yang mencirikan 
adanya lingkungan tumbuhan perairan tidak kelihatan sama sekali, sedangkan dari hasil 
analisa fosil polen yang ditemukan didaerah-daerah tersebut antara lain dari suku Araceae, 
Balsaminaceae, Butomaceae, Convolvlaceae, Cyperaceae, Graminae, Iridaceae, Li/iaceae, 
Nymphaeaceae dan Plantaginaceae memerlukan habitat yang sangat dipengaruhi oleh 
persediaan air tanah. Hal ini berarti jenis-jenis tumbuhan tersebut tumbuh ada waktu sungai-
sungai tersebut masih berfungsi. 
C . Kondisi Tanah Yang Mendukung Permukiman. 
Untuk tumbuh dan berkembang suatu makhluk hidup (manusia, fauna dan tumbuhan) 
diperlukan tanah sebagai medianya, dalam hal ini tanah dalam pertanian diartikan secara 
khusus yaitu sebagai media tumbuhnya tanaman darat. Tanah berasal dari hasil pelapukan 
batuan bercampur dengan sisa-sisa bahan organik dari organisma yang hidup di atasnya atau 
di dalamnya. Selain itu di dalam tanah terdapat udara dan air. Batasan lain tentang tanah 
dalam kaitannya dengan pertanian adalah kumpulan benda alam di permukaan bumi yang 
tersusun dalam horizon-horizon, terdiri dari campuran bahan mineral, bahan organik, air dan 
udara. 
Berbagai faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman adalah sinar 
matahari, suhu, udara, air dan unsur-unsur hara dalam tanah (Hardjowigeno 1986: 51) Tanah 
merupakan medium alam untuk pertumbuhan tanaman, tanah ini menyediakan unsur-unsur 
hara esensial sebagai makanan tanaman untuk pertumbuhannya. 
Unsur-unsur hara esensial adalah unsur hara yang sangat diperlukan bagi tanaman dan 
fungsinya dalam tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur lain, sehingga bila tidak terdapat 
dalam jumlah yang cukup banyak di dalam tanah maka tanaman tidak dapat tumbuh dengan 
normal (Hardjowigeno 1986: 67) 
Unsur hara merupakan ion atau molekul tertentu yang diserap oleh tanaman bagi 
keperluan faal atau fisiologinya atau secara singkat ion misalnya K + , Ca++,N03-, S04= dan 
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mengenai molekul misalnya: 02 , C 0 2 dan H20 yang diasimilasikan. Unsur hara yang 
merupakan zat makanan untuk tanaman dibagi dalam 2 golongan, yaitu: 
1. Unsur hara makro. 
Unsur hara makro adalah unsur hara yang diperlukan dalam jumlah banyak, oleh 
tanaman seperti C , H , O, N , P, K , Ca, Mg dan S. 
2. Unsur hara mikro 
Unsur hara mikro adalah unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit, 
seperti Fe, Mn, B , Mo, Cu, Zn, C l dan Co. 
Unsur hara yang diserap akar tanaman ini akan dirubah di dalam daun menjadi 
persenyawaan organic yang berguna bagi kehidupan fauna dan manusia. Tanah yang terbentuk 
dari bahan-bahan berupa bahan mineral/unsur kimia dan organik, air serta udara tersusun 
didalam ruangan yang membentuk tubuh tanah. Akibat berlangsungnnya proses pembentukan 
tanah itu maka terjadilah perbedaan morfologi, kimia, fisik dan biologi tanah dari berbagai 
tubuh tanah atau jenis-jenis tanah dengan kemampuan tanah yang berbeda-beda pula. 
Dari hasil analisis komposisi unsur kimia tanah diketiga lokasi penelitian yaitu lokasi, 
Alasari, Bondalem dan Tejakula ini maka unsur silikat merupakan unsur yang paling dominan 
ditemukan. Keadaan ini terjadi karena mineral pembentuk kulit bumi ini sebagian besar berasal 
dari kelas silikat bahkan dari komposisi unsur unsur silikat merupakan unsur yang terbesar 
pembentuk kerak bumi ini setelah oksigen. Tanah pada lokasi Bondalem pada kedalaman 0 - 5 0 
cm mempunyai kandungan silikat lebih kecil ( 43,25 - 88,50 % ) j ika dibandingkan dengan 
tanah pada kedalaman yang sama di lokasi Alasari yaitu sebesar 91,25 - 90,25 %. Sedangkan 
pada kedalaman 100 cm maka kandungan silikat dikedua tempat ini turun lagi yaitu di lokasi 
Bondalem menjadi 60,75 % dan di lokasi Alasari menjadi 64,25 %. Semakin ke dalam maka 
besarnya unsur silikat dikedua tempat ini kenaikannya tidak teratur, bahkan tanah di lokasi 
Allasari pada kedalaman 300 cm mempunyai kandungan silikat yang lebih kecil j i ka 
dibandingkan dengan tanah yang ada di atasnya. Untuk tanah di lokasi Tejakula Situs Tejakula 
maka semakin kedalam tanah maka kandungan unsur silikatnya semakin tinggi dan kenaikannya 
secara teratur. Pengambilan sampel tanah pada lokasi ini tidak dapat dilanjutkan pada kedalaman 
150 cm ke atas karena sudah merupakan lapisan batuan sehingga tidak dapat ditembus oleh mata 
boring, hal ini dapat dilihat pada kedalaman 150 cm kandungan unsur silikatnya sudah mencapai 
90,25 %. Untuk sampel tanah yang ada di dalam periuk maka tanah pada periuk 1 (polos) 
mempunyai kandungan silikat yang lebih kecil j i ka dibandingkan dengan tanah yang ada pada 
Periuk 2 (berhias) serta dengan tanah yang ada disekitamya. 
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Unsur kalsium dan magnesium merupakan unsur makro yang sangat diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman, Jumlah unsur kalsium dan magnesium di dalam tanah sangat bervariasi, 
untuk tanah-tanah tertentu kekurangan unsur ini biasanya sengaja ditambahkan ke dalam tanah. 
Kedua unsur ini keberadaannya di dalam tanah berasal dari pelapukan mineral-mineral atau 
batuan pembentuk tanah yang sudah mengandung unsur kalsium dan magnesium. Dari ketiga 
lokasi penelitian ini maka kandungan unsur hara kalsium dan magnesium masih berada pada 
kisaran normal untuk pertumbuhan tanaman, dimana kandungan kalsium biasanya antara 0,40 % 
- 1,00 % sedangkan untuk unsur magnesium berada pada kisaran 0,30 - 0,60 %. Tanaman yang 
mengalami kekurangan unsur kalsium dicirikan dari matinya kuncup daun dan ujung-ujung akar 
menjadi mati sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal bahkan menjadi mati. Tanaman 
yang kekurangan unsur magnesium akan memperlihatkan gejala chlorosis pada daun, warna 
merah pada daun dan kadang-kadang disertai bintik-bintik jaringan mati. Gejala lain tanaman 
yang kekurangan unsur magnesium adalah pada bagian ujung daun yang muda atau pucuk daun 
akan membalik ke atas seperti mangkok. 
Unsur besi dan almunium merupakan unsur mikro yang sangat sedikit diperlukan oleh 
tanaman, unsur-unsur ini biasanya sudah terpenuhi oleh tanah di sekitarnya dan jarang ada 
penambahan unsur-unsur ini ke dalam tanah. Unsur nitrogen di dalam tanah sebagian besar 
berada dalam bentuk organik, yang mengalami dekomposisi menjadi bentuk nitrat. Selain dari 
bahan organik nitrat di dalam tanah juga dapat berasal dari air hujan dan air irigasi. Proses 
dekomposisi ini dilakukan oleh jasad renik yang sangat peka terhadap kondisi lingkungan seperti 
pH dan suhu. Nitrogen diserap tanaman selain dalam bentuk nitrat juga dapat dalam bentuk 
amonium. Penambahan nitrat untuk tanaman dalam tanah biasanya dalam bentuk pupuk urea. 
Gejala kekurangan nitrogen pada tumbuhan terlihat pada seluruh tanaman yang dicirikan oleh 
perubahan warna dari hijau menjadi pucat kekuning-kuningan terutama pada daun. Pada 
tanaman padi-padian warna kuning ini dimulai dari ujung dan terus menjalar ketulang daun 
tengah, kulit biji mengerut dan berat biji rendah. Pada tanaman buah-buahan akan terlihat daun 
kuning mengkerut, tunas-tunas mati, buah berkurang dengan warna tanaman tidak normal. 
Phospat diadsorpsi oleh tanaman dalam bentuk ion orthofosfat dan asam pospat. Penyerapan 
unsur ini sangat dipengaruhi oleh pH tanah. Tanaman yang kekurangan unsur pospat akan 
menampakan gejala pertumbuhan yang terhambat karena terjadi gangguan pada pembelahan sel. 
Daun tanaman dari warna hijau tua kemudian berubah menjadi warna ungu, hal ini selain pada 
daun juga terjadi pada cabang dan batang tanaman yang masih muda. Gejala lain tanaman yang 
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kekurangan unsur phospat akan menunjukan terlambatnya masa pemasakan buah dan biji dan 
produksi tanaman menjadi merosot. 
Selain unsur nitrogen, fospor maka unsur belerang merupakan unsur yang sangat 
dominan diperlukan dalam pertumbuhan tanaman yang optimal. Unsur belerang diserap oleh 
akar tanaman dalam bentuk sulpat setelah mengalami dekomposisi yang dilakukan oleh jasad 
renik Belerang selain diperoleh tanaman dalam bentuk sulpat maka sebagian kecil akan diambil 
dalam bentuk sulfit melalui daun. Gejala tanaman kekurangan belerang hampir sama dengan 
gejala kekurangan nitrogen yaitu terlihat perubahan warna pada daun tanaman yang muda 
menjadi hijau muda hingga kuning dan selanjutnya pertumbuhan menjadi kerdil sehingga 
pruduksi tanaman secara umum akan turun. Komposisi unsur-unsur hara tanaman pada ketiga 
lokasi penelitian yaitu lokasi Bondalem, Allasari dan lokasi Tejakula Situs Tejakula ini 
mempunyai kisaran yang hampir sama besarnya dan tidak terjadi adanya perbedaan yang 
mencolok. Kondisi ini dapat dimengerti karena ketiga lokasi ini masih berada pada daerah yang 
berdekatan. Penelitian di lokasi Tejakula masih menunjukan adanya keteraturan susunan tanah 
yaitu dengan ditunjukan oleh keteraturan susunan komposisi beberapa unsur yaitu adanya 
kenaikan kandungan unsur silikat, uji hilang bakar, nitrat, sulpat. Sedangkan pada lokasi 
Bondalem dan Allasari hal ini tidak ditemukan. 
Selain ketersediaan unsur-unsur hara tanah maka untuk mendapatkan pruduksi tanaman 
yang optimal maka beberapa faktor fisik tanah lainnya juga harus diperhatikan. Beberapa sifat 
fisik tanah yang sangat berpenaruh pada pertumbuhan tanaman dan penyerapan akar terhadap 
unsur hara adalah kadar air, bahan organik, kelas tekstur, warna tanah, derajat keasaman dan 
kelembaban tanah. Air diperlukan oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan transpirasi, 
asimilasi dan pengangkut unsur hara dari akar dan hasil-hasil fotosintesis dari daun ke seluruh 
bagian tumbuhan. Air tanah berfungsi sebagai pelarut unsur hara dalam tanah, yang dalam waktu 
bersamaan membentuk larutan tanah, serta berfungsi dalam reaksi-reaksi kimia di dalam tanah. 
Selain peranan di atas maka air tanah tidak kalah pentingnya dalam mengontrol udara dan suhu 
tanah. 
Kandungan air di lokasi Bondalem pada tanah permukaan (0 - 25 cm} mempunyai kadar 
air yang lebih kecil ( 0,25 % ) j ika dibandingkan dengan tanah pada lokasi Allasari dan Tejakula 
yang masing-masing 2,59 % dan 1,29 %. Pada lokasi Bondalem kandungan air terbesar yaitu 
21,68 % ditemukan pada lapisan tanah kedalaman 250 cm, sedangkan pada lokasi Allasari pada 
kedalaman 250 cm kandungan airnya hanya 4,40 % 
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Bahan organik merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik 
secara fisika, kimia maupun biologi tanah, juga sebagai sumber hara tanaman dan sumber energi 
dari sebagian besar organisme tanah. Sumber bahan organik tanah ada dua yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder. Sumber primer berupa akar, batang, ranting, daun, bunga dan buah yang 
jatuh ke tanah dan mengalami dekomposisi dan akan terangkut ke lapisan bawah tanah. Jaringan 
tanaman ini selain sebagai sumber bahan organik tanah juga sebagai sumber bahan organik dari 
seluruh makhluk hidup. Sedangkan sumber sekunder bahan organik adalah dari binatang. 
Jaringan binatang akan lebih cepat hancur j i k a dibandingkan dengan jaringan tumbuhan. 
Pengaruh bahan organik pada ciri fisika tanah yaitu meningkatkan kemampuan menahan air, 
warna tanah menjadi coklat hingga hitam, menurunkan plastisitas, kohesi dan sifat buruk lainnya 
dari liat. Sedangkan pengaruh bahan organik terhadap sifat kimia tanah adalah meningkatkan 
daya serap dan kapasitas tukar kation, mengkat unsur nitrogen, pospat dan sulfur dalam bentuk 
organik atau dalam tubuh mikroorganisme, sehingga terhindar dari pencucian serta melarutkan 
sejumlah unsur hara dari mineral oleh asam humus. Selain memperbaiki sifat-sifat fisik dan 
kimia tanah maka bahan organik tanah juga sangat berpengaruh terhadap biologi tanah yaitu 
meningkatkan jumlah dan aktifitas metabolik organisme tanah sehingga kegiatan jasad mikro 
dalam membantu dekomposisi bahan organik juga meningkat. Dari hasil analisis maka tanah 
pada kedalaman 0 - 25 cm dari ketiga lokasi penelitian ini bahan organik paling tinggi yaitu 8,60 
% terdapat pada tanah dari lokasi Bondalem, kemudian menyusul tanah dari lokasi Allasari yaitu 
4,40 % dan paling kecil dimiliki oleh tanah pada lokasi Tejakula Situs Tejakula yaitu 2,20 %. 
Tanah pada kedalaman 100 cm pada ketiga lokasi penelitian ini mempunyai kandungan bahan 
organik yang hampir sama yaitu antara tanah di lokasi Bondalem dengan tanah di lokasi Allasari 
hanya terdapat perbedaan 0,20 % sedangkan tanah di lokasi Tejakula bahan organiknya sebesar 
3,00 %. Secara keseluruhan maka kandungan organik paling kecil terdapat pada tanah kedalaman 
150 cm dari lokasi Allasari. 
Kelas tekstur tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang harus diperhatikan karena 
ketiga komposisi fraksi butir-butir tanah ini selain mempengaruhi sifat fisik tanah juga 
berpengaruh pada sifat fisika - kimia tanah. Kelas tekstur adalah perbandingan relatif fraksi-
fraksi pasir, debu dan liat dalam persen. Tekstur tanah berhubungan dengan plastisitas, 
permeabilitas, kekerasan, kemudahan olah, kesuburan dan produktifitas tanah. Tanah berpasir 
biasanya tidak subur karena banyak mengandung kwarsa (silikat) atau kandungan silikatnya 
terlalu tinggi. Tanah di loksi Bondalem mempunyai kelas tekstur yang sama dari kedalaman 0 -
300 cm yaitu kelas tekstur geluh pasiran, dan ini sama dangan tanah yang ada di dalam periuk 2 
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(berhias). Untuk tanah yang berada di dalam periuk no. 1 (polos) mempunyai kelas tekstur yang 
berbeda yaitu pasir geluhan. Untuk tanah di lokasi Alasari tanah dari kedalaman 0 - 200 cm 
mempunyai kelas tekstur yang sama yaitu geluh pasiran dan tekstur ini sama dengan tanah yang 
ada di lokasi Bondalem, sedangkan tanah pada kedalaman 250 cm mempunyai kelas tekstur 
yang berbeda pula yaitu Pasir geluhan dan pada kedalaman 300 cm dan 350 cm sudah 
merupakan tanah pasir. Kondisi tanah di lokasi Alasari ini mempunyai kandungan pasir yang 
lebih tinggi j i ka dibandingkan dengan tanah di lokasi Bondalem. Tanah dari lokasi Tejakula 
sampai padalkedalaman 100 cm mempunyai kelas tekstur yang sama seperti tanah dari lokasi 
Bondalem dan Alasari yaitu geluh pasiran. 
Warna tanah yang bervariasi dapat menggambarkan sifat-sifat tanah seperti kandungan 
organik, kondisi drainase tanah. Faktor-faktor yang mempengaruhi warna tanah adalah 
kandungan mineral, bahan organik yang terdekomposisi. Tanah yang banyak mengandung 
mineral akan menyebabkan tanah berwarna agak terang, sedangkan tanah yang banyak 
mengandung bahan organik akan memperlihatkan warna tanah kelabu gelap atau coklat gelap 
tetapi j ika di dalam tanah terdapat pengaruh oksida-oksida atau akumulasi garam-garam maka 
warna tanah menjadi modifikasi dari warna - warna di atas. Warna tanah yang terdapat pada 
periuk 1 dan 2 adalah coklat gelap sama seperti tanah pada kedalaman 200 cm dan coklat sangat 
gelap pada tanah dengan kedalaman 250 cm sedangkan tanah pada kedalaman 0 - 150 cm 
mempunyai warna yang sama yaitu coklat. Tanah pada kedalaman 0 - 25 cm mempunyai 
kandungan bahan organik yang paling besar tetapi warna dari tanah ini tidak paling gelap, hal ini 
disebebkan karena warna tanah tidak saja dipengaruhi oleh besar kecilnya bahan organik tetapi 
juga oleh kandungan oksida-oksida lain dan garam-garamnya. Tanah di lokasi Alasari dari 
kedalaman 0 - 150 cm mempunyai warna yang sama yaitu coklat, sedangkan dari kedalaman 
200 - 300 cm mempunyai warna coklat gelap dan warna coklat sangat gelap terdapat pada tanah 
dengan kedalaman 350 cm. Tanah di lokasi Tejakula sampai pada dari kedalaman 0 - 100 cm 
mempunyai warna yang sama yaitu abu-abu coklat dan warna ini sangat berbeda dengan tanah 
yang ada di lokasi Bondalem dan Alasari pada kedalaman yang sama. Dari beberapa hasil 
analisis baik analisis komposisi unsur kimia maupun analisis sifat-sifat fisik maka sampel tanah 
dari lokasi Bondalem mempunyai kesuburan yang lebih tinggi j i ka dibandingkan dengan tanah 
yang ada di lokasi Alasari. 
Derajat keasaman menunjukan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang dinyatakan 
dengan nilai pH. Nilai pH menunjukan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H+) di dalam 
tanah Makin tinggi kadar ion H+ di dalam tanah, semakin masam tanah tersebut. Pada tanah 
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yang masam, jumlah ion H+ lebih tinggi dari pada O H - , sedang pada tanah alkalis kandungan 
O H - lebih banyak dari pada H+. B i l a kandungan H+ sama dengan OH- , maka tanah bereaksi 
netral yaitu mempunyai pH 7. 
Kemasaman tanah berakibat langsung terhadap tanaman, karena meningkatnya kadar ion-
ion Hidrogen bebas. Masing-masing jenis tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
pada pH optimum yang dikehendaki. Apabila pH jenis tanaman itu tidak sesuai dengan 
persyaratan fisiologi, maka pertumbuhan tanaman akan terhambatZmati. Kemasaman tanah 
berakibat pula terhadap baik atau buruknya atau cukup dan kurangnya unsur hara yang tersedia. 
Jika dilihat dari hasil analisis kandungan organik dan beberapa sifat fisik tanah (lihat tabel). 
Maka pH tanah Banjar Alasari (Pacung) pada kedalaman 0-200 cm di bawah permukaan tanah 
menunjukkan pH bekisar 5,8-7,0 dengan kelembaban 10-90%. Situs Banjar Alassari pada 
kedalaman 0-350 cm menunjukan kondisi lingkungan tanah agak masam hingga netral. 
Demikian pula di Bondalem, pada kedalaman 0-300 cm menunjukan lingkungan tanah asam 
hingga netral. Khusus di Tejakula (Banjar Sukadarma) yang memiliki kelas tekstur tanah pasiran 
memiliki kondisi lingkungan yang netral dengan pH 7 mulai dari permukaan tanah hingga 
kedalaman 100 cm, Situs Pacung yang memiliki pH berkisar 5,8-6,8 dan Banjar Alassari yang 
memiliki pH berkisar 5 hingga 6,8. Sementara pH tanah di Bondalem berkisar antara 5 - 6,8. 
Dari hasil pengujian pH, dapat dikemukakan bahwa lingkungan ini cukup baik untuk proses 
pelarutan unsur hara dan penyerapan unsur hara oleh akar tanaman. Jika dilihat dari unsur kimia, 
bahan organik dan sifat fisik tanah maka tanah di Desa Tejakula cukup subur untuk ditanami 
jenis tanaman yang bersifat annual dan perennial, kemudian diikuti oleh Desa Bondalem, dan 
yang terakhir Desa Alassari. 
D. Tinggalan Arkeologi 
Berdasarkan data arkeologi yang didapatkan, khususnya temuan tembikar, baik polos 
maupun berhias, arca batu, lumping batu dan mehir di wilayah Tejakula, dapat dikemukakan 
bahwa aktivitas kehidupan sehari-hari telah berlangsung di wilayah ini pada masa lampau, 
khususnya pada akhir masa prasejarah. Aktivitas kehidupan sehari-hari ditunjukan dengan 
peranan dan fungsi tembikar dalam kehidupan masyarakat Tejakula yang belum dapat digantikan 
dengan wadah lain. Tembikar memiliki fungsi profan dan fungsi sakral, sebagaimana 
dikemukakan oleh Soegondho. Fungsi profan mengacu pada wadah tanah liat yang digunakan 
untuk kepentingan sehari-hari (utilarian), sementara fungsi sakral lebih mengacu pada tanah 
liat yang digunakan untuk kepentingan keagamaan. 
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Periuk, cawan, kendi dan pasu merupakan jenis tembikar yang berhubungan dengan makanan, 
yaitu memasak dan menghidangkan makanan, menyimpan dan dan membawa bahan makanan 
(Soegondho 1993: 4). Sementara tembikar jenis tempayan yang memiliki ukuran besar, 
umumnya digunakan sebagai tempat penyimpanan, seperti menyimpan beras atau air. Dalam 
kaitannya dengan kepentingan keagamaan, tempayan sering digunakan sebagai tempat 
menyimpan abu jenazah dan mayat (Bray dan Trump 1976: 117). 
Dari hasil survei arkeologi yang dilakukan, diketahui bahwa tembikar yang tersebar di 
wilayah Tejakula beranega ragam, baik jenis maupun tipe sebagai berikut: 
1 Jenis periuk meliputi tipe periuk bulat dan periuk berkarinasi. 
2. Jenis cawan meliputi cawan bulat dan cawan berpundak. 
3. Jenis kendi meliputi kendi bulat tanpa cucuk dan kendi berkarinasi tanpa cucuk. 
4. Jenis tempayan meliputi tempayan bulat dan tempayan berkarinasi. 
5. Jenis pasu, yaitu pasu bulat dengan alas rata 
Dari keragaman jenis dan konteks temuan, dapat dikemukakan bahwa tembikar yang 
berkembang di wilayah ini memiliki fungsi profan dan fungsi sakral dalam masyarakat. Fungsi 
sakral umumnya ditunjukan dengan jenis tembikar berukuran kecilZbesar, seperti periuk yang 
ditemukan di dalam lubang uji di Situs Bondalem berjumlah 2 buah yang letaknya berdekatan 
pada kedalaman 192 cm yang diperkirakan wadah bekal kubur. 
Selain aktivitas kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan dengan pemakaian tembikar 
yang bersifat profan, aktivitas yang berkaitan dengan keagamaan khususnya penguburan pada 
masa lampau pernah berlangsung di wilayah ini. Ini ditunjukkan dengan keberadaan 3 fragmen 
rangka manusia berupa fragmen femur dextra, fragmen tibia sinistra dan distal femur sinisfra 
yang terkonsentrasi denganfragmen tembikar dan fragmen logam. 
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B A B V 
K E S I M P U L A N 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Situs Tejakuka, Kecamatan Tejakula, Kabupaten 
Buleleng, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Potensi sumber daya alam yang mendukung kehidupan masa lampau, telah diketahui berupa 
jenis hewan dan tumbuhan, yaitu : 
a. Di Banjar Alassari Pacung, sumber daya fauna/hewan masa lampau yang ditemukan 
berasal dari suku Canidae (anjing), Suidae (babi), Bovidae (sapi/kerbau), Aves/Gallidae 
(ayam), Dasyatidae (ikan pari). Berkemungkinan jenis-jenis ini merupakan jenis hewan 
yang dimanfaatkan baik sebagai bahan makanan maupun untuk berburu 
b. Pemanfaatan sumber daya flora/tumbuhan masa lampau yang ditemukan berdasarkan 
analisa pollen sedimen dapat dibagi atas: 
1 Jenis tumbuhan hias yang dapat juga dimanfaatkan sebagai tanaman pelengkap 
upacara keagamaan seperti dari suku Nymphaeaceae, Compositae, Iridaceae, 
Liliaceae, Euphorhiaceae, dan Malvaceae. Jenis-jenis ini umumnya terdapat di 
Banjar Alassari Pacung dan Desa Bondalem 
2. Jenis tumbuhan pangan dari sukui Araceae, Convolvulaceae, Graminae dan 
Malvaceae yang banyak ditemukan di desa Bondalem. 
3. Di Banjar Alassari Pacung dan Desa Tejakula ditemukan jenis tumbuhan sandang 
dari suku Malvaceae. 
4. Jenis tumbuhan papan dari suku Ulmaceae, Pinaceae, Gnetaceae, Ephedraceae 
dan Arecaceae lebih banyak ditemukan di Desa Tejakula. 
2) Jika dilihat dari sifat fisik dan kimia tanah, maka tanah yang mendukung kehidupan masa 
lampau memiliki tanah yang cukup subur dan besar kemungkinan Desa Tejakula dan Desa 
Bondalem merupakan daerah pertanian. 
3) Dapat dilihat juga dari hasil analisis fosil polen (benang sari) yang didapatkan, maka besar 
kemungkinan bahwa masyarakat masa lampau hidup sebagai petani dengan bertanam 
beraneka jenis tanaman dari bangsa padi, ubi, keladi, dan kapas khususnya di Desa Tejakula. 
4) Potensi sumber daya alam khususnya jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
saat ini umumnya mereka hidup bercocok tanam dengan menanam sayur-sayuran seperti, 
kacang tanah (Arachis hipogaea), kacang panjang (Vigua unguicidata) dan jenis kacang 
46 Berita Penelitian Arkeologi, No. 51/2006 
lainnya. Di samping itu juga beternak babi, sapi , bebek, ayam dan anjing sebagai binatang 
piaraan. 
5) Berdasarkan tinggalan arkeologi berupa tembikar yang memperlihatkan keragaman bentuk 
dan jenis, dapat dikemukakan bahwa aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat pernah 
berlangsung di wilayah ini pada masa lampau. Peranan dan fungsi tembikar sangat dominan 
dalam kehidupan masyarakat, baik untuk hal-hal yang bersifat profan maupun sakral. Untuk 
kepentingan profan, biasanya tembikar digunakan sebagai wadah untuk memasak dan 
menghidangkan makanan, menyimpan dan membawa bahan makanan. Sementara untuk 
kepentingan sakral digunakan sebagai wadah dan tutup kubur. Hal ini ditunjukan dengan 
adanya temuan periuk yang ditemukan di dalam kotak tespit di Situs Bondalem berjumlah 2 
buah yang letaknya berdekatan pada kedalaman 192 cm yang diperkirakan wadah bekal 
kubur. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut, maka dapat dilihat juga bahwa telah ada 
kehidupan masa lalu di Situs Tejakula, khususnya di Dusun Alassari Desa Pacung, Desa 
Bondalem dan Desa Tejakula dari masa prasejarah hingga sekarang. Hal ini dapat dilihat dari 
jenis temuan yang didapatkan sepanjang survei yang dilakukan. Sepanjang survei yang 
dilakukan, Dsn Alassari (Desa Pacung) merupakan daerah yang paling banyak mengandung 
temuan arkeologi. 
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Lampiran L 
D A F T A R I S T I L A H 
Artefak benda hasil buatan manusia yang mengandung 
nilai arkeologi 




Lingkungann lingkungan yang terdiri dari makhluk hidup 
biotik 
Llingkungan a- lingkungan yang dipengaruhi oleh faktor fisika 
biotik dan kimia 
pH derajat keasaman 
Polen tepung sari pada alat kelamin jantan dari tumbuhan 
Testpit kotak ujiZZlubang uji dengan ukuran 1 x 1 meter 
Vegetasi tumbuh-tumbuhan yang menutup permukaan tanah. 
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Lampiran 2. 
R E K O M E N D A S I 
Dengan ditemukannya beberapa sisa budaya masa lalu di Situs Tejakula dan 
sekitarnya (tulang manusia, tembikar, sisa hewan dan fragmen besi), maka kondisi 
Situs ini perlu dijaga dan dilestarikan. Dari hasil pengamatan di lapangan terrnyata 
Situs ini telah mengalami kerusakan yang sangat tinggi, terbukti dengan cepatnya 
proses abrasi pada Situs khususnya yang berada di pingggir pantai maka data 
kepurbakalaan juga ikut habisZhilang. Kerusakan Situs di Tejakula ini disebabkan oleh 
2 faktor yaitu: faktor alam dan faktor budaya. 
Faktor alam yaitu abrasi air laut yang sangat tinggi bahkan dalam jangka waktu 
2 tahun mencapai 2 meter, sedangkan kerusakan Situs karena faktor budaya yaitu 
dengan dibangunnya bangunan permanen (vil la, bungalow dan hotel) tepatnya di 
lokasi Situs., sehingga data sisa budaya masa lalu sangat sulit untuk direkam kembali. 
Untuk tetap menjaga kelestarian Situs Tejakula dan sekitarnya maka diharapkan 
kepada Pemda setempat khususnya Pemda Kabupaten Buleleng dapat ikut 
menyelamatkann sisa budaya yang tertinggal. 
Salah satu cara agar tinggalan arkeologi ini tidak punah adalah dengan 
mengumpulkan data-data yang ditemukan dalam suatu wadah seperti museum kecil. 
Temuan-temuan ini dapat berasal dari penduduk maupun hasil penelitian instansi 
terkait. Disamping mendirikan museum kecil maka pemda setempat juga bisa 
menyeleksi dalam mengeluarkan izin pendirian bangunan di sekitar situs. 
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